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ABSTRAK
NAMA : ASTRI MARNIATI
NIM : 20403107020
JUDUL : Peningkatan Hasil Pembelajaran Melalui Metode Learning
Contracts Pada Mata Pelajaran Biologi Siswa Kelas XII
IPA1 MAN 1 Makassar
Metode Learning Contracts merupakan suatu metode pembelajaran dimana
setiap siswa diminta untuk memilih sebuah topik pada pokok bahasan yang akan
dipelajari dan membuat kesepakatan sebelum memulai pembelajaran yang ditandai
dengan adanya kontrak antara guru dengan siswa.
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang
dilaksanakan di MA Negeri  1 Makassar. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
Apakah model pembelajaran Learning Contracts dapat meningkatkan hasil belajar
biologi siswa kelas XII IPA1 Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar?. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar melalui model Learning
Contracts tersebut, hasil belajar biologi siswa kelas XII IPA1 MAN 1 Makassar dapat
meningkat.
Subjek penelitian adalah siswa kelas XII IPA1 Madrasah Aliyah Negeri 1
Makassar tahun pelajaran 2010/2011 yang berjumlah 18 orang. Penelitian ini
dilaksanakan sebanyak dua siklus. Setiap siklus dilakukan sebanyak tiga kali
pertemuan termasuk tes setiap akhir siklus. Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan observasi dan tes. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
analisis kuantitatif dan statistik deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode Learning
Contracts terjadi peningkatan hasil belajar biologi siswa, dimana pada siklus I hasil
belajar biologi siswa rata-rata 64,66 dengan kategori sedang, pada siklus II hasil
belajar siswa meningkat dengan rata-rata 73,66 dengan kategori tinggi. Dengan
demikian penerapan pembelajaran Learning Contracts dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XII IPA1 Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok yang sangat mutlak diperlukan
oleh semua lapisan masyarakat. Seiring dengan perkembangan masyarakat, ilmu
pengetahuan dan teknologi juga telah berkembang dengan pesat, baik materi
maupun penggunaannya. Lembaga pendidikan senantiasa berbenah diri dalam
upaya pengabdian terbaiknya di bidang pendidikan untuk kemajuan bangsa dan
negara Indonesia. Untuk mengantisipasi perkembangan ilmu pengetahuan yang
semakin pesat, pemerintah berusaha mengadakan pembaharuan di bidang
pendidikan dengan berbagai cara. Seperti membangun sekolah, menambah
fasilitas sekolah, memilih guru yang profesional, dan lain-lain.
Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia
dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pemerintah merumuskannnya dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa
pendidikan dilakukan agar mendapatkan tujuan yang diharapkan bersama yaitu:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
2berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
Jadi, jelaslah pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan
sengaja agar anak didik memiliki sikap dan kepribadian yang baik, sehingga
penerapan pendidikan harus diselengggarakan sesuai dengan Sistem Pendidikan
Nasional berdasarkan UU No 20/ 2003.
Menentukan kegiatan belajar merupakan langkah penting yang dapat
menunjang keberhasilan pencapaian tujuan. Kegiatan itu harus disesuaikan
dengan tujuan. Dalam menetapkan kegiatan belajar ini guru harus menetapkan
kegiatan mana yang perlu dan tak perlu dilakukan. Untuk itu perlu diketahui batas
kemampuan siswa.
Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru juga dituntut memahami
keterampilan pada saat melaksanakan pembelajaran, keterampilan mengajar
tersebut adalah keterampilan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran.
Keterampilan ini menyangkut hal-hal yang berhubungan dengan perencanaan
program dan pelaksanaannya, guru harus mampu membuat perencanaan kegiatan
balajar sebelum memulai pembelajaran. Ia dituntut untuk mendiagnois atau
menganalisis pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki siswa, kemampuan
memahami suatu kecendrungan minat siswa secara belajar siswa. Berdasarkan
analisis dan diagnosa tersebut, maka guru dapat memahami kondisi dan tuntunan
belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar sesuai kemampuannya.
Dalam proses pembelajaran, ada empat komponen penting yang
berpengaruh bagi keberhasilan belajar siswa yaitu bahan ajar, media dan sumber
3belajar, serta guru sebagai sumber pembelajaran. Komponen-komponen tersebut
sangat mempengaruhi proses pembelajaran siswa. Jika salah satu komponen tidak
mendukung, maka proses pembelajaran tidak akan memberikan hasil yang
optimal. Suasana belajar haruslah didesain sedemikian mungkin agar anak dapat
menikmati suasana belajar yang aman dan menyenangkan. Dengan situasi yang
demikian, peserta didik akan lebih terfokus pada apa yang diberikan dan tidak
mudah terpecah pikirannya. Media dan sumber belajar yang digunakan harus
sesuai dengan  tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dan dapat merangsang
anak untuk lebih memperhatikan dan berupaya mengembangkan apa yang telah
diterimanya. Oleh karena itu, guru sebagai subjek dalam pembelajaran harus dapat
memilih dan menyajikan media dan sumber belajar yang tepat dan aktif sehingga
bahan pelajaran yang disampaikan dapat diterima dan dikembangkan siswa
dengan baik.
Bila seorang pendidik ingin berhasil menjalankan tugasnya, maka dia
harus mampu mendiagnosis penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh siswa-
siswanya atau peserta didiknya, sehingga kesulitan tersebut bisa teratasi. Gejala
kesulitan belajar yang biasa dialami oleh siswa yaitu menunjukkan hasil belajar
yang rendah, lambat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru,
menunjukkan sifat-sifat dan tingkah laku yang kurang wajar, dan menunjukkan
gejala emosional yang kurang wajar.
Banyaknya permasalahan yang mengakibatkan gagalnya pembelajaran
biologi, memerlukan usaha-usaha trobosan untuk meningkatkan hasil belajar
4biologi, salah satunya dengan melakukan penelitian tidakan kelas serta melakukan
inovasi sistem pembelajaran dengan menggunakan metode yang tepat.
Penggunaan metode dan model mengajar yang tepat, merupakan suatu
alternatife dalam usaha peningkatan mutu pendidikan. Dari beberapa metode yang
digunakan guru, ada yang memotivasi rasa ingin tahu siswa dan lingkungan
belajarnya melalui interaksi-interaksi yang terjadi di dalam kelas, yaitu
penggunaan model Learning Contracts, dimana dalam model ini setiap siswa
diminta untuk memilih sebuah topik pada pokok bahasan yang akan dipelajari dan
membuat kesepakatan sebelum memulai pembelajaran.
Berpikir untuk memperoleh pengetahuan khususnya ilmu alam juga





Terjemahan: “Kami tiada mengutus rasul- rasul sebelum kamu (Muhammad),
melainkan beberapa orang laki- laki yang Kami beri wahyu kepada mereka ,
maka tanyakanlah olehmu  kepada orang- orang yang berilmu, jika kamu tiada
mengetahui”1
Dalil inilah, menjadi landasan utama bagi peneliti yang mendukung
metode yang digunakan sebagai judul dari penelitian ini untuk mendapatkan
solusi atas apa yang menjadi permasalahan. Kita mengetahui bahwa manusia
memiliki kelebihan yang menyebabkan derajatnya lebih tinggi diantara makhluk
1 Surah Al-Anbiyaa’ Ayat 7
5lain ciptaan Allah swt. Salah satu diantaranya adalah sifat ingin tahu atau
“keingintahuan”, karena manusia disebut sebagai homo sapiens yang berarti ingin
tahu. Keinginan untuk mengetahui merupakan ciri kehidupan manusia.
Sekarang ini, model pembelajaran ditentukan oleh guru dan terkadang
siswa merasa jenuh dengan strategi dan cara guru mengajar dengan model yang
digunakannya. Seharusnya guru memberi atau menggunakan model yang baru
agar siswa tidak jenuh dalam belajar. Seperti penggunaan model Learning
Contracts, pada model ini, guru membuat kontrak atau kesepakatan rencana
pembelajaran dengan strategi yang ditentukan saat pelajaran akan dimulai seperti
menentukan model pembelajaran. Dengan hal tersebut siswa mempunyai
kemauan dan minat untuk belajar. Seperti yang kita lihat di sekolah-sekolah, guru
hanya melakukan pembelajaran dengan menjelaskan saja tanpa melihat situasi di
dalam kelas, hal ini terkadang membuat siswa merasa jenuh sehingga tidak
memperhatikan pelajaran, seperti yang dialami sekolah MAN 1 Makassar, siswa
merasa bosan dengan model yang diberikan oleh gurunya sehingga siswa merasa
jenuh untuk belajar dilihat dari rata-rata nilai siswa yang mencapai nilai
ketuntasan yang tidak sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan, siswa yang
tuntas tidak mencapai 85% dari jumlah siswa yang telah tuntas belajar. Dengan
hal ini, peneliti ingin meningkatkan hasil pembelajaran siswa dengan
menggunakan model Learning Contracts dan tertarik mengkaji dengan sebuah
judul penelitian: “Peningkatan Hasil Pembelajaran Melalui Model Learning
Contracts Pada Mata Pelajaran Biologi Siswa Kelas XII IPA1 MAN 1
6Makassar”. Dan diharapkan setelah penerapan model ini dapat meningkatkan
hasil belajar siswa MAN 1 Makassar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
“Apakah Model Learning Contracts dapat meningkatkan hasil
pembelajaran Biologi Siswa Kelas XII IPA1 Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Makassar”.
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang telah dikumpulkan.
Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara  yang masih perlu diuji
dengan cara inferensial.2
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
“Dengan penerapan model Learning Contracts hasil pembelajaran biologi
siswa kelas XII IPA1 MAN 1 Makassar dapat meningkat“.
D. Defenisi Operasional Variabel
Sebagaimana diketahui bahwa judul skripsi “Peningkatan hasil belajar
biologi melalui penerapan Learning Contracts dapat  meningkatkan hasil belajar
biologi siswa kelas XII IPA1 MAN 1 Makassar” agar tidak menimbulkan persepsi
yang berbeda antara penulis dan pembaca terhadap judul skripsi tersebut, maka
2 Muhammad Arif Tiro, Pengenalan Biostatistik edisi kedua, Andira Publisher, Makassar, 2008, hal.
145.
7penulis memudahkan pemahaman dan memberikan persepsi serta memperjelas
ruang lingkup penelitian ini  dengan menjelaskan terlebih dahulu pengertian judul
skripsi yang menjadi variabel penelitian ini sebagai berikut:
1. Learning Contracts
Learning berasal dari kata Learn yang artinya pembelajaran atau
belajar, sedangkan contracts dari kata contract artinya kontrak atau
kesepakatan. Jadi, Metode pembelajaran Learning Contracts dalam penelitian
ini dimaksudkan sebagai suatu metode pembelajaran dimana setiap siswa
diminta untuk memilih sebuah topik pada pokok bahasan yang akan dipelajari
dan membuat kesepakatan sebelum memulai pembelajaran tentang bagaimana
strategi yang diinginkan siswa dalam proses belajar. Metode pembelajaran ini
ditandai dengan adanya kontrak antara guru dengan siswa sebelum memulai
pelajaran.
2. Hasil Belajar
Hasil Belajar Biologi  yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
skor yang dicapai oleh siswa kelas XII IPA1 MAN 1 Makassar setelah
mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran
Learning Contracts. Hasil belajar itu dinyatakan dalam bentuk angka yang
diperoleh melalui tes baik tertulis maupun lisan yang diberikan setiap siklus.
Hasil yang diperoleh dari penilaian dinyatakan dalam bentuk hasil belajar.
Oleh karena itu, tindakan atau kegiatan- kegiatan dinamakan penilaian hasil
belajar.
8E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Pada prinsipnya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk menjawab permasalahan yang dirumuskan di atas. Secara operasional
tujuan penelitian ini adalah:
“Untuk mengetahui model Learning Contracts tersebut, hasil
pembelajaran biologi siswa kelas XII IPA1 MAN 1 Makassar dapat
meningkat”.
Sedangkan manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Memberi informasi pada guru bahwa metode Learning Contracts merupakan
salah satu cara yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Sebagai bahan masukan atau bahan perbandingan bagi penyumbang penelitian
selanjutnya yang ingin melanjutkan dan mendalami kajian biologi.
3. Menambah wawasan dalam kaitannya dengan pengembangan metode
pembelajaran.
F. Garis Besar Isi
Untuk memudahkan membahas dan memahami isi skripsi ini maka
penulis membagi atas lima bab dengan garis besar sebagai berikut :
Pada Bab pertama adalah bab pendahuluan yang mencakup
penjelasan yang erat sekali hubungannya dengan masalah yang dibahas dalam
bab-bab selanjutnya. Dimana pendahuluan dimaksudkan untuk mengantar
pembaca memasuki uraian-uraian tentang masalah yang dibahas dalam skripsi
ini, yang memuat lima sub bab yaitu latar belakang, dalam pembahasan
9tersebut penulis menguraikan hal-hal yang melatar belakangi munculnya
masalah pokok yang akan diteliti dalam skripsi ini. Kemudian dari latar
belakang, maka muncul rumusan masalah sebagai penegas dari masalah pokok
yang akan diteliti untuk dicari jawabannya. Selanjutnya penulis
mengemukakan hipotesis yang merupakan jawaban sementara yang diajukan
penulis tentang masalah yang akan diteliti. Terdapatnya defenisi operasional
variable yang dimaksudkan untuk menghindari terjadinya penafsiran yang
keliru dari pembaca dalam memahami maksud yang terkandung dalam
variabel. Kemudian tujuan yaitu suatu hasil yang ingin dicapai oleh peneliti
berdasarkan rumusan masalah yang ada. Dan manfaat penelitian yaitu suatu
hasil yang diharapkan oleh peneliti setelah melakukan penelitian. dan yang
terakhir adalah garis-garis besar isi yang menggambarkan secara garis besar
keseluruhan isi skripsi ini.
Pada Bab kedua, penulis mengemukakan tinjauan pustaka, yaitu
menjelaskan tentang kajian teoritis yang erat kaitannya dengan permasalahan
dalam penelitian. Dalam hal ini, penulis mengemukakan tinjauan pustaka yang
terdiri atas beberapa sub bab yakni sub bab pertama dibahas mengenai hakekat
belajar, selanjutnya pada sub bab kedua tentang hasil belajar, pada sub bab
ketiga tentang faktor yang mempengaruhi hasil belajar, dan sub bab keempat
tentang metode Learning Contracts.
Pada Bab ketiga, mengemukakan tentang metodelogi penelitian yang
memuat jenis penelitian yang membahas tentang jenis penelitian yang
dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Subjek penelitian yang membahas
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tentang jumlah siswa yang menjadi sampel dalam penelitian. Instrumen
penelitian yang membahas tentang alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan selama penelitian
berlangsung. Prosedur penelitian yang berisi tahapan atau langkah-langkah
yang ditempuh selama proses penelitian berlangsung dan teknik analisis data
yaitu suatu cara yang digunakan peneliti dalam menganalisis data yang
diperoleh pada saat meneliti.
Pada Bab keempat, penulis mengemukakan hasil penelitian yaitu data
yang diperoleh pada saat penelitian dan pembahasan yang memuat penjelasan-
penjelasan dari hasil penelitian yang diperoleh.
Pada bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari
hasil pembahasan yang membahas tentang rangkuman hasil penelitian
berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada, dan berisi saran-saran yang






Para ahli mengemukakan defenisi belajar yang berbeda-beda. Namun,
tampaknya ada semacam kesepakatan diantara mereka yang menyatakan
bahwa perbuatan belajar mengandung perubahan dalam diri seseorang yang
telah melakukan perbuatan belajar. Perbuatan itu bersifat intensional, positif-
aktif dan efektif-fungsional. Sifat intensional berarti perubahan itu terjadi
karena pengalaman atau praktek yang dilakukan pelajar dengan sengaja dan
disadari, bukan kebetulan.3
Dalam sebuah situs tentang pengertian belajar, Abdillah
mengidentifikasi sejumlah pengertian belajar yang bersumber dari para ahli
pendidikan/pembelajaran. James O. Whittaker mengemukakan belajar adalah
proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau
pengalaman. Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang sama secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri didalam interaksi dengan
lingkungannya. Dalam kesimpulan yang dikemukakan Abdillah, belajar
adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan
3 Qodri A. Azizy, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Departemen RI Direktorat Jenderal
Kelembagaan Agama Islam, Jakarta, 2002, hal. 25.
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tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.4
Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan
masyarakat. Bagi para pelajar atau mahasiswa kata “belajar” merupakan kata
yang tidak asing. Bahkan sudah merupakan  bagian yang tidak terpisahkan
dari semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan
formal. Kegiatan belajar mereka lakukan setiap waktu sesuai dengan
keinginan. Entah malam hari, siang hari, sore hari, atau pagi hari.5
Belajar merupakan key term (istilah kunci) yang paling penting dalam
pendidikan. Dapat dikatakan bahwa tanpa belajar, sesunguhnya tak pernah
ada pendidikan. Karena demikian pentingnya belajar maka tidak heran bila
masalah-masalah belajar terus menjadi kajian menarik bagi banyak ahli
pendidikan. Belajar merupakan suatu kegiatan mental yang tidak dapat
diamati dari luar. Apa yang terjadi dalam diri seseorang tidak dapat diketahui
secara langsung hanya dengan mengamati orang tersebut.6
Sedangkan menurut Morgan, dikutip oleh Walgito7 memberikan
definisi mengenai belajar “Learning can be defined as any relatively
permanent change in behavior which occurs as aresult of practice or
experience”. Hal yang muncul dari definisi ini ialah bahwa perubahan
perilaku atau performance itu relatif permanen. Di samping itu juga
dikemukakan bahwa perubahan perilaku itu sebagai akibat adanya latihan
4 Dalam buku Aunurrahman yang dikemukakan oleh James O. Wittaker dan Abdilla, Belajar dan
Pembelajaran, Penerbit alfabeta, Bandung, 2009, hal. 35.
5 Syaiful Bahri djamarah, Psikologi Belajar edisi 2, Penerbit Rineka Cipta, Jakarta, 2008, hal. 12.
6 Tonwey Ratumonang, Belajar dan Pembelajaran, Unesa University Press, Ambon, 2002, hal.1
7 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, Penerbit Andi, Yogyakarta, 1980, hal. 167
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(practice). Pada pengertian latihan dibutuhkan usaha dari individu yang
bersangkutan, sedangkan pada pengertian pengalaman usaha tersebut tidak
tentu diperlukan. Ini mengandung arti bahwa dengan pengalaman seseorang
atau individu dapat berubah perilakunya, disamping perubahan itu dapat
disebabkan oleh karena latihan.
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses yang mengarah kepada pembentukan pengetahuan sikap
dan perilaku pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan,
pemahaman, dan perubahan tingkat berfikir seseorang.
a. Bentuk-bentuk belajar
Menurut V.S. Gerlach & D.P. Ely dikutip Sahabuddin membagi bentuk
atau tipe belajar menurut fungsi psikis, yaitu belajar kognitif, belajar
psikomotor, dan belajar afektif, yaitu sebagai berikut:
1) Belajar kognitif
Ciri khas belajar ini adalah memperoleh dan menggunakan bentuk-
bentuk yang mewakili objek-objek yang dihadapi atau diamati, apakah
itu orang, benda atau kejadian atau peristiwa. Objek-objek itu
dihadirkan dalam diri seseorang melalui tanggapan gagasan atau
lambing, yang semuanya merupakan sesuatu bersifat mental. Semua
pengalaman tersimpan dalam bentuk gagasan-gagasan dan tanggapan-
tanggapan. Gagasan dan tanggapan itu dapat dituangkan kedalam
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bentuk kata-kata, yang dapat disampaikan kepada orang yang
mendengarkan.
2) Belajar psikomotoris
Ciri khas belajar psikomotorik terletak dalam belajar menghadapi dan
memahami objek-objek secara fisik. Dalam belajar cara ini, baik
aktivitas mengamati melalui alat-alat dari (sensorik), maupun bergerak
dan menggerakkan (motorik), memegang peranan penting.
Pengamatan adalah fungsi yang membuat manusia mengenal dunia
fisik yang nyata atau berwujud. Menurut Jean Piaget, belajar
psikomotorik merupakan dasar bagi belajar berfikir.
3) Belajar afektif
Salah satu ciri dari bentuk belajar afektif adalah belajar menghayati
nilai dari objek yang dihadapi melalui perasaan, apakah objek itu
berupa orang, benda atau peristiwa. Ciri lain terletak dalam belajar
mengungkapkan perasaan dalam bentuk ekspresi yang wajar. Dalam
merasakan, orang langsung menghayati apakah objek itu berharga
baginya atau tidak. Tugas guru bukan hanya memberikan dengan
harapan hal itu akan diterima dan simpan dalam hati. Hal itu harus
dilihat dari sudut pemahaman dan perencanaan kondisi-kondisi dan
kegiatan-kegiatan yang akan menghasilkan belajar yang efektif.
Bimbingan proses belajar memerlukan kegiatan pengawasan yang
didasarkan  pada pemantauan (monitoring), penilaian (assessing), dan
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penyesuaian (adjusting) terhadap tugas-tugas khusus yang menjadi
pusat pengajaran kelas yang berhasil8.
b. Ciri-ciri belajar
Menurut Djamarah jika hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku,
maka ada beberapa perubahan tertentu yang dimasukkan ke dalam ciri-ciri
belajar yaitu sebagai berikut:
1) Perubahan yang terjadi secara sadar
Ini berarti individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan
itu atau sekurang-kurangnya individu merasakan telah terjadi adanya
suatu perubahan dalam dirinya. Misalnya ia menyadari bahwa
pengetahuannya bertambah, kecakapannya bertambah, kebiasaanya
bertambah. Jadi, perubahan tingkah laku individu yang tejadi  karena
mabuk atau dalam keadaan tidak sadar, tidak termasuk kategori
perubahan dalam pengertian belajar. Karena individu yang
bersangkutan tidak menyadari akan perubahan itu.
2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional
Perubahan individu berlangsung terus menerus dan tidak statis. Suatu
perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan yang terjadi
akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi
kehidupan ataupun proses belajar berikutnya. Misalnya, jika seseorang
anak belajar menulis, maka ia akan mengalami perubahan dari tidak
menulis menjadi dapat menulis.
8 Sahabuddin, Mengajar dan Belajar dua aspek dari suatu proses yang disebut Pendidikan, Cet. 1,
Badan penerbit Universitas Negeri Makassar, 1999, hal. 86-89.
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3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu selalu bertambah
dan tertuju untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya.
Dengan demikian, makin banyak usaha belajar itu dilakukan, makin
banyak dan makin baik perubahan yang diperoleh.
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang bersifat sementara (temporer) yang terjadi hanya
untuk beberapa saat saja, seperti berkeringat, kelur air mata, dan
sebagainya tidak dapat digolongkan sabagai perubahan dalam
pengertian belajar.
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
Perubahan belajar terarah pada perubahan tingkah laku yang benar-
benar disadari. Misalnya seseorang yang belajar magnetik, atau
tingkat kecakapan mana yang dicapainya. Dengan demikian,
perubahan belajar yang dilakukan senantiasa terarah pada tingkah laku
yang telah ditetapkannya. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah
laku9.
Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu proses
belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belajar
sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara
menyeluruh dalam sikap kebiasaan keterampilan, pengetahuan dan
sebagainya.
9 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar Edisi Kedua, Penertbit Rineka Cipta, Jakarta, 2000, hal.
15.
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Pembelajaran atau pengajaran menurut Degeng adalah upaya untuk
membelajarkan siswa. Dalam pengertian ini secara implisit dalam pengajaran
terdapat memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai
hasil pengajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan, dan pengembangan
metode ini didasarkan pada kondisi pengajaran yang ada, kegiatan ini pada
dasarnya merupakan inti dari perencanaan pembelajaran. Pembelajaran yang
akan direncanakan memerlukan berbagai teori untuk merangcangnya agar
rencana pembelajaran yang disusun benar-benar dapat memenuhi harapan dan
tujuan pembelajaran.10
B. Hasil Belajar
Istilah hasil belajar tersebut tersusun dari dua kata yakni dari kata hasil dan
belajar. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai sesuatu
yang telah dicapai dari apa yang dilakukan atau apa yang telah dikerjakan
sebelumnya.
Hasil belajar adalah kemapuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha
untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam
kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan
pembelajaran atau kegiatan intruksional, tujuan belajar telah ditetapkan lebih
dahulu oleh guru. Anak yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai
tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan intruksional.11
10 Dr. Hamzah, Perencanaan Pembelajaran, Bumi Aksara, Jakarta, 2006, hal. 2.
.
11 Dr. Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, Jakarta, 2003, hal. 55
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Hasil belajar adalah terjadinya perubahan dari hasil masukan pribadi berupa
motivasi dan harapan untuk berhasil dan masukan dari lingkungan berupa
rancangan dan pengelolaan motivasional tidak berpengaruh terhadap besarnya
usaha yang dicurahkan oleh siswa untuk mencapai tujuan belajar. Dan hasil
belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah belajar, proses kognitif
menghasilkan suatu hasil belajar, hasil belajar tersebut terdiri dari informasi
verbal, keterampilan intelektual, keterampilan motorik, sikap dan strategi
kognitif.12
Hasil belajar biologi merupakan suatu puncak dari proses hasil belajar
tersebut dapat terjadi karena adanya evaluasi yang dilakukan oleh guru. Jika
dikaitkan dengan belajar biologi, maka hasil belajar biologi merupakan suatu hasil
yang diperoleh siswa dalam menekuni dan mempelajari biologi.
Sebenarnya belajar dapat saja terjadi tanpa pembelajaran, namun hasil
belajar akan tampak jelas dari suatu aktivitas pembelajaran. Pembelajaran yang
efektif ditandai dengan terjadinya proses belajar dalam diri siswa. Seseorang
dikatakan telah mengalami proses belajar apabila di dalam dirinya terjadi
perubahan, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti.
Seseorang dapat dikatakan telah belajar sesuatu apabila dalam dirinya telah
terjadi suatu perubahan, akan tetapi tidak semua perubahan yang terjadi dapat
dikatakan sebagai hasil belajar. Jadi hasil belajar merupakan pencapaian tujuan
12 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Dirjen Dikti Depdikbud, Jakarta, 1994, hal.
11
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belajar dan hasil belajar sebagai produk dari proses belajar, maka didapat hasil
belajar. Ada tiga macam hasil belajar yaitu;13
1. Keterampilan dan kebiasaan
2. Pengetahuan dan pengertian, dan
3. Sikap dan cita-cita yang masing golongan dapat diisi dengan bahan yang
diterapkan dalam kurikulum sekolah.
Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dari dalam
(faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal). Faktor internal adalah faktor
jasmaniah, psikologis, dan faktor kelelahan (misalnya intelegensi, perhatian,
minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan) sedangkan yang termasuk faktor
eksternal adalah faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat (misalnya
guru, kurikulum, dan model pembelajaran).
Dengan demikian, untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa
diadakan penilaian. Penilaian dapat diadakan setiap saat selama kegiatan
berlangsung dan dapat juga diadakan setelah siswa menyelesaikan suatu program
pembelajaran dalam waktu tertentu.
Tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran biologi di
sekolah dapat diukur dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes, ini nantinya
dapat digunakan untuk menilai hasil proses belajar mengajar dalam jangka waktu
tertentu. Pemberian tes dilakukan dengan mengacu pada indikator dan
keterampilan berpikir tertentu.
13 Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1990, hal. 45
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Dalam penelitian ini yang dimaksud hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan siswa ini
dilihat dari hasil belajar yang dicapai siswa setelah melalui kegiatan evaluasi yang
bertujuan untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam pencapaian tujuan
pembelajaran.
C. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Berhasil tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan bebeapa faktor-
faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Faktor-faktor yang
mempengaruhi banyak jenisnya tetapi digolongkan menjadi dua golongan, yaitu
faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri) dan faktor eksternal (faktor
yang berasal dari luar diri).
Di bawah ini dikemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
peserta didik.
1. Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri)
Masalah-masalah belajar yang dapat muncul sebelum belajar dapat
berhubungan dengan karakteristik/ciri siswa, baik berkenaan dengan minat,
kecakapan maupun pengalaman-pengalamn. Yaitu berkaitan dengan sikap
terhadap belajar, motivasi, kosentrasi, pengolahan pesan pembelajaran,
menyiapkan pesan, menggali kembali pesan yang telah tersimpan, untuk hasil
belajar.14
Faktor internal adalah merupakan sebuah dorongan yang berada dalam diri
anak sendiri. Faktor inilah yang mendorong peserta didik untuk mencapai sesuatu
14 Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran, Bandung, Alfabeta, 2009, hal. 177
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apabila dalam dirinya tidak ada dorongan atau motivasi maka anak pun pasti tidak
akan pernah berusaha untuk mencapai sesuatu. Pemberian dorongan dan motivasi
ini harus selalu diberikan oleh orang-orang yang berada di sekitar peserta didik
seperti orang tua dan guru, sehingga peserta didik memiliki semangat untuk terus
belajar.15
Yang termasuk faktor internal adalah :
a) Faktor Jasmaniah (Fisiologi)
Faktor jasmani (fisiologi) pada umumnya sangat berpengaruh terhadap
proses belajar seseorang.16
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya
bebas dari penyakit. Kesehatan adalah suatu keadaan yang sangat berpengaruh
terhadap belajar seseorang. Dimana proses belajar seseorang akan terganggu
jika kesehatan seseorang terganggu, karena anak atau peserta didik akan
kurang bersemangat, cepat lelah, ngantuk ataupun ada gangguan-gangguan
atau kelainan-kelainan fungsi alat indranya serta tubuhnya.
Oleh karena itu, agar proses belajar berjalan dengan baik, haruslah
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin. Faktor jasmani yang dapat
mempengaruhi proses pembelajaran seseorang selain kesehatan adalah masalah
bentuk tubuh atau cacat tubuh.
Cacat  tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik, atau kurang
sempurna tubuh atau badan, yang dapat berupa buta atau kelainan penglihatan,
pincang, dan lain-lain. Seorang anak yang mempunyai cacat, proses belajarnya
15 Nugroho, Belajar Mengatasi Hambatan Belajar, Jakarta, Prestasi Pusaka, 2007, hal. 37
16 Slameto, Belajar Dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta, PT. Bina Aksara, 2003,
hal. 54
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akan terganggu karena anak tersebut akan merasa minder atau rendah diri dari
teman-temannya, takut diejek oleh teman-temannya sehingga anak tersebut
akan kehilangan rasa percaya diri untuk belajar.
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa kondisi jasmaniah sangat
mempengaruhi proses belajar seseorang, sehingga dari kelancaran pendidikan
pada umumnya dan proses pembelajaran pada khususnya, maka kesehatan anak
haruslah tetap dijamin. Disamping itu anak-anak yang cacat tubuh hendaklah
diberikan pendidikan di lembaga khusus atau diusahakan alat bantu untuk
menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya.
b) Faktor Psikologis
Yang termasuk faktor psikologi yang dapat menentukan intensitas belajar
seorang anak, yairu tingkat Minat, Kecerdasan, Bakat, Motivasi dan
kemampuan-kemapuan kognitif.17
Namun ada banyak faktor psikologis yang dapat mempengaruhi proses
belajar seseorang, tapi disini penulis mengambil beberapa saja yang ada
relevansinya dengan pembahasan skripsi ini, faktor-faktor tersebut adalah:
(1) Minat
Minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang,
diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang, suatu minat
dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang  menunjukkan bahwa
17 Syaiful Bahri Djamarah, Op.cit., hal 191
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anak didik lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.18
Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal, antara lain karena
keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh
pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang dan bahagia. Minat  belajar
yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat
belajar kurang menghasilkan prestasi yang rendah
Dalam konteks itulah yang diyakini bahwa minat  besar pengaruhnya
terhadap belajar, karena bila seseorang mempelajari sesuatu yang tidak
sesuai dengan minatnya, maka ia tidak akan belajar sebaik-baiknya, karena
tidak ada daya tarik baginya, sehingga ia malas untuk belajar dan pada
akhirnya dapat berpengaruh terhadap prestasinya  di sekolah.
(2) Tingkat Kecerdasan
Intelegensi, yang sering diartikan sebagai kemampuan, merupakan
salah satu karakteristik yang unik dari seseorang. Pembahasan intelegensi
sudah banyak dilakukan orang, namun definisi yang diberikan masih
banyak yang berbeda-beda.
Berikut ini akan dikemukakan beberapa pengertian intelegensi
menurut para ahli diantaranya sebagai berikut:
Menurut Prabu, yang dikutip oleh Djamarah, mengemukakan
bahwa”Perkembangan saraf intelegensi sangat pesat pada masa umur
balita dan mulai menetap pada akhir masa remaja”. Taraf intelegensi tidak
18 Slameto, Op.Cit., hal. 57
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mengangali penurunan, maka yang menurun hanya penerapannya saja,
terutama setelah berumur 65 tahun ke atas bagi mereka yang alat
indrannya mengalami kerusakan.19
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari 8 jenis yaitu kecakapan
untuk menghadapi dan menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan
cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak
secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.20
Dari berbagai defenisi diatas dapat dipahami bahwa intelegensi
merupakan konsep yang sangat kompleks, yang antara lain tercermin dari
kemampuan seseorang untuk berfikir abstrak, menghubungkan berbagai
peristiwa atau konsep, memecahkan masalah, beradaptasi dengan
lingkungan, atau mencari kemungkinan-kemungkinan baru.
Dengan demikian, dapat diberikan pemahaman bahwa intelegensi
besar pengaruhnya terhadap proses belajar seseorang. Bila seseorang
memiliki intelegensi yang tinggi maka proses belajarnya akan lancar dan
sukses dibanding dengan orang yang memiliki intelegensi rendah sehingga
ia harus menyelesaikan persoalan yang melebihi potensinya jelas ia tidak
mampu dan banyak mengalami kesulitan dalam belajar.
(3) Bakat
Bakat Merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap proses dan
hasil belajar seseorang. Hampir tidak ada yang membantah bahwa belajar
19 Syaiful Bahri Djamarah, Op.cit., hal 192
20 Slameto, Op.cit., hal 56
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pada bidang yang sesuai dengan bakat memperbesar kemungkinan berhasil
dalam usaha.21
(4) Motivasi
Motivasi  adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Jadi motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis
yang mendorong seseorang untuk belajar. Penemuan-penemuan penelitian
menunjukkan bahwa hasil belajar dalam proses pendidikan pada umumnya
meningkat jika motivasi untuk belajar sangat tinggi.
Dengan demikian, motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat
menentukan kesuksesan seseorang dalam proses pembelajaran. Seseorang
yang besar motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih tidak mudah
menyerah, sebaliknya mereka yang motivasinya rendah, tampak acuh tak
acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran, sehingga
dapat mengalami kesulitan dalam belajar yang dapat berakibat fatal bagi
dirinya sendiri dalam artian prestasinya akan semakin menurun.
2. Faktor Eksteren (yang berasal dari luar diri)
Terdapat beberapa faktor eksternal yang berpengaruh terhadap proses
belajar siswa adalah faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. Uraian
berikut membahas ketiga faktor tersebut.22
a. Faktor Keluarga
Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama,
karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapat didikan dan
21 Syaiful Bahri Djamarah, Op.cit., hal. 200
22 Slameto, Op.cit., hal. 60
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bimbingan, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah
dalam keluarga. Oleh karena itu, jika orang tua tidak memperhatikan
pendidikan anaknya seperti tidak mengatur waktu belajar, tidak melengkapi
alat belajarnya dan tidak memperhatikan apakah anaknya belajar atau tidak,
semuanya ini sangat berpengaruh pada semangat belajar anaknya, sehingga
bisa jadi anaknya tersebut malas dan tidak memiliki semangat untuk belajar.
Selain hal tersebut, suasana rumah dan keadaan ekonomi keluarga juga turut
mempengaruhi belajar siswa.
Keluarga merupakan lembega pendidikan tertua, bersifat informal,
yang pertama dan utama dialami oleh anak serta lembaga pendidikan yang
bersifat kodrati orang tua bertanggung jawab memelihara, merawat,
melindungi dan mendidik anak agar tumbuh dan berkembang dengan baik.
Secara sederhana keluarga diartikan sebagai kesatuan hidup bersama yang
pertama dikenal oleh anak.23
b. Faktor Sekolah
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi minat seseorang
untuk belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum
dengan kemampuan anak, keadaan perlangkapan di sekolah, keadaan ruangan,
jumlah siswa di kelas serta model pembelajaran yang diterapkan guru
disekolah, semuanya itu turut mempengaruhi keberhasilan belajar anak.
Sebagai contoh, apabila suatu sekolah kurang memperhatikan tata
tertib yang telah dibuat oleh sekolah itu sendiri, maka siswanya akan berbuat
23 Driyarkara yang dikutip Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta, PT. Raja Grafindo
Persada, 2008, hal. 34.
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semaunya sehingga bias saja mereka tidak mau belajar dengan sungguh-
sungguh di sekolah maupun di rumah, yang dapat berpengaruh terhadap hasil
belajarnya.
Tidak semua tugas mendidik dapat dilaksanakan oleh orang tua dalam
keluarga, terutama dalam hal ilmu pengetahuan dan berbagai macam
keterampilan. Oleh karena itu dikirimlah anak ke sekolah. Sekolah
bertanggung jawab atas pendidikan anaka-anak selama mereka diserahkan
kepadanya. Karena itu sebagai sumbangan sekolah sebagai lembaga terhadap
pendidikan yaitu memberikan pendidikan anak untuk kehidupan di dalam
masyarakat yang sukar atau tidak dapat diberikan di rumah. Melatih anak-anak
memperileh kecakapan membaca, menulis, dan sebagainya. Memberikan
pelajaran etika pada anak-anak.24
c. Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga dapat
mempengaruhi proses belajar seseorang. Pengaruh itu dapat terjadi karena
keberadaan anak dalam masyarakat. Bila disekitar tempat tinggal, keadaan
masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-
anaknya rata-rata berpendidikan tinggi dan moralnya baik, hal tersebut akan
mendorong anak untuk lebih giat belajar. Akan tetapi sebaliknya, bila tinggal
dilingkungan banyak anak-anak yang nakal, tidak berpendidikan dan banyak
pengangguran maka hal tersebut akan membawah pengaruh terhadap
semangat siswa untuk belajar. Selain teman bergaul, juga kegiatan dalam
24 Driyarkara yang dikutip Hasbullah, Op.cit, hal. 35
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masyarakat, bentuk kehidupan masyarakat juga sangat berpengaruh terhadap
minat belajar siswa. Oleh karena itu, perlunya untuk mengusahakan
lingkungan yang baik agar dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap
anak atau siswa sehingga ia dapat belajar dengan baik.
Masyarakat merupakan lingkungan ketiga setelah keluarga dan
sekolah. Pendidikan yang dialami dalam masyarakat ini telah mulai ketika
anak-anak untuk beberapa waktu setelah lepas dari asuhan keluarga dan
berada di luar dari pendidikan sekolah. Dengan demikian, berarti pengaruh
pendidikan tersebut tampaknya lebih luas. Corak dan ragam pendidikan yang
dialami seseorang dalam masyarakat banyak sekali, ini meliputi segala bidang
baik pembentukan kebiasaan, pengetahuan, sikap, dan minat maupun
pembentukan kesusilaan dan keagamaan.25
D. Metode Learning Contracts
Dalam sistem ini, bahwa angka-angka merupakan motivasi utama bagi
murid untuk belajar. Murid-murid biasanya hanya belajar bila menghadapi
test, ulangan atau ujian. Bila tidak ada itu, kebanyakan murid tidak  belajar
sungguh-sungguh. Motivasi untuk memperoleh angka yang baik digunakan
untuk mendorong anak-anak mempelajari hal-hal atau melakukan tugas-tugas
tertentu. Untuk mendorong mereka belajar, maka program itu dapat diuraikan
dalam sejumlah tugas yang harus dilakukan oleh murid-murid. Untuk itu
murid menandatangani suatu kontrak tentang tugas-tugas yang akan
diselesaikannya dalam waktu tertentu.
25 Moh. Nor Syam yang dikutip hasbullah, Op.cit., hal. 55-56.
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Kontrak belajar adalah salah satu metode yang dikembangkan guru
untuk mengidentifikasi berbagai kebutuhan siswa dalam pembelajaran dan
aktivitas-aktivitas yang hendak dikerjakan siswa untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Langkah-langkah metode pembelajaran kontrak belajar adalah:26
a. Mintalah setiap peserta didik untuk memilih tugas yang ia inginkan untuk
dipelajari dan dikerjakan secara independen.
b. Doronglah setiap peserta didik untuk memikirkan secara hati-hati melalui
rencana study.
c. Berikan waktu yang cukup untuk konsultasi dalam menyusun rencana.
d. Mintalah kontrak yang ditullis peserta didik yang mencakup topics,
learning objectives (tujuan pembelajaran), learning strategies (strategi
pembelajaran), dan closed date.
Menurut Melvin prosedur metode kontrak belajar adalah ssebagai berikut:
a. Perintahkan tiap siswa untuk memilih sebuah topik yang dia ingin pelajari
sendiri.
b. Sarankan tiap siswa untuk berfikir cermat melalui rencana belajar. Berikan
yang banyak untuk riset dan konsultasi dalam menyusun rencana.
c. Minta siswa untuk menulis kontrak yang mencakup kategori-kategori
berikut ini:
1) Tujuan belajar yang ingin dicapai siswa.
2) Pengetahuan atau keterampilan khusus yang mesti dikuasai.
3) Kegiatan belajar yang akan dilakukan.
26 Agus Suprijono, Cooperative Learning, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2009, hal. 123
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4) Bukti yang akan diajukan siswa untuk menunjukkan bahwa tujuan
itu telah tercapai.
5) Tanggal penyelesaian27
Belajar mandiri sering lebih mendalam dan lebih permanen
pengaruhnya. Akan tetapi harus yakin bahwa ada kesepakatan yang jelas
tentang apa dan bagaimana sesuatu akan dipelajari. Dan sebelum pelajaran
dimulai pertama harus melakukan kontrak belajar (Learning Contract).28
Kegiatan belajar mengajar pada dasarnya adalah untuk
mengembangkan kemampuan psikis serta kemampuan penyesuaian sosial
siswa secara utuh. Dalam rangka mempersiapkan siswa ke jenjang pendidikan
menengah atau memasuki lapangan kerja, perlu diusahakan pengambangan
sikap bertanggung jawab dalam belajar dan mengamukakan pendapat, serta
kemandirian dalam mengambil keputusan.29
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membengkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi
dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh
psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap
orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran
dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu.30
27 Melvin Silberman, Active Learning, Nusa Media, Bandung, 2006, hal. 27.
28 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, Nuansa Aksara Grafika, Yogyakarta, 2004, hal. 67.
29 Hambali, Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Di Kelas Tinggi Sekolah Dasar, Kopertis
Wilayah IX, 2007, hal. 2.
30 Tim Pengajar, Media Pembelajaran, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2008, hal. 15.
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Kelebihan model Learning Contracts yaitu dapat mengidentifikasi
berbagai kebutuhan siswa dalam pembelajaran dan aktivitas-aktivitas yang hendak
dikerjakan siswa untuk memenuhi kebutuhannya dan memilih pelajaran yang
diinginkan oleh peserta didik sehingga minat siswa untuk belajar lebih meningkat.
kontrak menjadi suatu hal yang sangat penting bagi setiap pelaku usaha disetiap
aktivitas yang digelutinya tanpa melihat besar kecilnya ukuran dari aktivitas
tersebut. Pelatihan ini akan memberikan pemahaman mengenai arti pentingnya
suatu kontrak kepada para peserta dan juga langkah-langkah penyusunannya
secara benar.
Kelemahan model ini adalah sedikitnya tugas yang dpilih siswa karena hak




A. Jenis dan Lokasi penelitian
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research). Suharsimi Arikanto dalam buku Penelitian Tindakan Kelas
menyebutkan bahwa jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) yaitu peneliti menerapkan perlakuan dengan hati-hati, seraya
mengikuti proses perlakuan dengan tahapan-tahapan pelaksanaan meliputi
perencanaan, pelaksanaan tindakan, evaluasi dan refleksi secara langsung
yang selanjutnya tahapan-tahapan tersebut dirangkai dalam satu siklus
kegiatan.
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Makassar yang terletak di Jln. Talla Salapang Kota Makassar.
B. Subjek Penelitian
Subjek yang diambil dari penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA1
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Makassar semester 2 (genap) yang
berjumlah 18 orang tahun ajaran 2010/2011.
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C. Instrumen Penelitian
Adapun intrumen penelitian yang dilakukan dalam penelitian tindakan
kelas ini adalah:
1. Data mengenai peningkatan penguasaan materi hasil belajar diambil dari
tes setiap siklus, yang mana tes setiap siklus ini dibuat oleh penulis bekerja
sama dengan guru biologi  yang mengajar di kelas tersebut.
2. Data tentang situasi belajar mengajar pada saat dilakukan tindakan diambil
dengan menggunakan lembar observasi.
D. Model Penelitian
Desain  penelitian  merupakan salah satu rencana tentang cara
pengumpulan data dan analisis data secara sistematis dan terarah agar
penelitian dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien  dengan tujuannya.
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1.
Gambar 3.1 Model PTK John Elliot
E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini dilaksanakan dua  siklus. Siklus I dilaksanakan
sebanyak 3 kali pertemuan (3 x 45 menit/ 6 jam pelajaran), dan siklus kedua
selama 3 kali pertemuan (3 x 45 menit/ 6 jam pelajaran), tiap siklus
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai.










Pelaksanaan Kegiatan Pada Siklus I
1. Perencanaan tindakan I
a. Menelaah kurikulum materi pelajaran biologi untuk kelas XII IPA.
b. Mengidentifikasi masalah dan rumusan masalah berdasarkan pada
permasalahan yang muncul dari siklus I.
c. Membuat skenario pembelajaran di kelas, dalam hal ini pembuatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan
diajarkan.
d. Membuat alat bantu atau media pengajaran bila diperlukan.
2. Pelaksanaan tindakan I
a. Menyiapkan siswa, berdoa, dan mengapsen siswa.
b.  Menentukan tujuan pembelajaran
c. Apersepsi dan mengadakan tanya jawab yang mengarah pada materi
pokok.
e. Penerapan pembelajaran Learning Contracts
f. Menyusun materi pelajaran dalam ururtan yang dipilih siswa sesuai yang
diinginkan.
g. Menyajikan materi dan membimbing siswa belajar dengan pola yang
sesuai dengan materi pelajaran yang dipilih.
3. Observasi.
a.  Mengamati tiap kegiatan siswa melalui lembar observasi




Hasil yang didapatkan dalam hasil tes dikumpulkan serta dianalisa. Hasil
analisa data yang didapatkan pada siklus I dipergunakan sebagai acuan untuk
melaksanakan siklus berikutnya. Hal- hal yang belum berhasil ditindaklanjuti,
hal yang dimaksud adalah siswa yang belum memenuhi tingkat ketuntasan
sedangkan yang sudah baik dipertahankan atau ditingkatkan, sehingga hasil
yang dicapai pada siklus berikutnya sesuai dengan yang diharapkan dan
hendaknya lebih baik dari siklus sebelumnya.
Tahap Pelaksanaan Siklus II
Langkah- langkah yang dilakukan pada siklus II relatif sama dengan
siklus I dan dengan mengadakan perbaikan sesuai dengan hasil refleksi yang
didapatkan pada tindakan evaluasi pada siklus I, dan seterusnya.
F. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara statistik deskriptif yaitu
sebagai berikut:
Untuk analisis secara kuantitatif digunakan analisis deskriptif untuk
mendeskripsikan data hasil penelitian, dalam hal ini range (rentang), rata-rata  dan
persentase.
Adapun langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.
R = Xt – Xr
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Keterangan :
R = Rentang nilai
Xt = Data besar






P  = Angka persentase.
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Jumlah frekuensi31
Menghitung rata – rata= ∑
Keterangan :




N = Banyaknya data32
31 Anas sudijono, Pengantar Statistik pendidikan, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2004, hal. 43
32 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Jakarta, PT Grafindo Persada, 2002, hal. 337
38
Kemudian nilai tersebut dikategorisasikan dengan menggunakan
kategorisasi skala lima berdasarkan teknik kategorisasi standar yang diterapkan
oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang dinyatakan sebagai berikut:
Tabel 1: Kategori Hasil Belajar
No Interval Nilai Kategori




5 85-100 Sangat Tinggi
Sumber: Standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan
kebudayaan, 2003.
Sedangkan analisis kualitatif dilaksanakan sesuai dengan kecenderungan
yang terjadi pada setiap siklus dengan menggunakan penilaian secara verbal
(aktivitas yang teramati).
Indikator Ketuntasan Hasil Belajar
Ukuran dari indikator peningkatan pemahaman biologi siswa adalah hasil
tes siswa sudah menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar. Menurut ketentuan
Depdikbud bahwa siswa dikatakan tuntas belajar jika memperoleh skor minimal
65 dari skor ideal, dan tuntas secara klasikal apabila minimal 85 % dari jumlah




A. Deskripsi Hasil Penelitian
Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-
masing siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2)
pelaksanaan tindakan, (3) observasi (pengamatan), dan (4) refleksi tindakan.
Siklus 1
a. Perencanaan
Jadwal pelaksanaan siklus 1 ditetapkan 3 kali pertemuan termasuk
tes siklus I. Pertemuan pertama membahas pengertian Bioteknologi, Ilmu
yang mendasari bioteknologi. Pertemuan kedua membahas Prinsip-prinsip
dasar bioteknologi, bioteknologi konvensional (Tradisional). Dan
pertemuan ketiga melakukan praktek pembuatan tape. Semua kegiatan
yang akan diimplementasikan dalam pembelajaran dilakukan berdasarkan
RPP.
b. Implementasi Tindakan I
Pahap tindakan dalam siklus I dilaksanakan selama 3 kali
pertemuan yaitu tanggal 24, 28 ,dan tanggal 31 yang diimplementasikan
berdasarkan RPP yang telah disusun.
Berdasarkan RPP tersebut implementasi tindakan pada semua
pertemuan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
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1) Pertemuan pertama (Senin, 24 Januari 2011)
Pertemuan pertama dilaksanakan 24 Januari 2011, indikator
yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah menjelaskan
pengertian bioteknologi, menjelaskan Ilmu yang mendasari
bioteknologi.
Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen
siswa. Setelah mengabsen guru mengingatkan kembali materi yang
telah lalu yaitu evolusi. Guru merangsang belajar siswa dengan
bertanya mengenai pengertian dan ruang lingkup bioteknologi,
menunjuk beberapa siswa untuk menjawab, kemudian guru
menyimpulkan beberapa jawaban dari siswa yang dilanjutkan  dengan
menjelaskan materi tentang ruang lingkup bioteknologi. Setelah
menjelaskan materi, guru bertanya pada siswa apakah sudah mengerti
atau tidak tentang materi yang telah dijelaskan guru, apabila ada siswa
yang belum mengerti guru menanyakan yang mana siswa tersebut tidak
mengerti, kemudian guru menjelaskan kembali materi yang belum
dipahami siswa. Kemudian guru mengecek pemahaman siswa dengan
memberikan umpan balik atau pertanyaan, dengan menunjuk salah satu
siswa untuk ditanya tentang materi yang telah dijelaskan.
Sebelum menutup pelajaran guru menyimpulkan materi yang
telah dipelajari dan tidak lupa guru mengingatkan pada siswa agar
mempelajari materi yang akan dipelajari pada pertemuan yang akan
datang, kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
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2) Pertemuan kedua (Jum’at, 28 Januari 2011)
Pertemuan kedua dilaksanakan tanggal 28 Januari 2011,
indikator yang diharapkann dicapai pada pertemuan ini adalah
menjelaskan prinsip- prinsip dasar bioteknologi, menjelaskan tentang
bioteknologi konvensional (Tradisional).
Pada umunya langkah yang dilakukan sama dengan langkah
pada pertemuan pertama. Setelah salam pembuka, mengabsen siswa.
Kemudian siswa disuruh memilih yang ingin dia pelajari, setelah siswa
memilih pelajaran yang akan dipelajari, guru menyatukan siswa sesuai
dengan sub materi yang dipilih, kemudian guru membagi kelompok
sesuai materi yang dipilih. Guru menjelaskan materi kemudian setiap
kelompok yang telah dibentuk diperintahkan untuk membuat ringkasan
Setelah satu kelompok selesai mempersentasekan hasilnya, guru
memberikan kesuimpulan. Pelajaran ditutup dengan mengucapkan
salam penutup.
3) Pertemuan ketiga (Senin, 31 Januari 2011)
Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 31 Januari 2011,
indikator yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini membahas
tentang perbedaan bioteknologi konvensional dan modern.
Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam kemudian
mengabsen siswa setelah itu guru kembali merangsang minat belajar
siswa dengan memberikan pertanyaan mengenai materi yang telah
dipelajari minggu lalu. Guru menjelaskan mengenai praktikum yang
telah dilaksanakan, setelah menjelaskan, guru memberikan kesempatan
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kepada siswa untuk bertanya dan sebelum menjawab guru meminta
kepada siswa yang lain untuk menjawab. Setelah selesai guru mengecek
pemahaman siswa dengan memberikan umpan balik, guru memberikan
pertanyaan dan siswa diminta untuk menjawab dengan menjelaskan
pada temannya yang belum mengerti, siswa duduk rapi kemudian guru
membagikan soal siklus I yang harus dekerjakan sendiri, tidak boleh
kerja sama ataupun menyontek. Waktu yang diberikan yaitu sampai bel
pergantian jam berbunyi.
Kegiatan evaluasi siklus I ini berjalan dengan lancar. Dan
hasilnya langsung dikumpulkan begitu bel pergantian jam berbunyi.
c. Observasi dan Evaluasi
Berikut ini data hasil observasi yang digunakan untuk mengtahui
seberapa jauh penerapan pembelajaran metode Learning Contracts pada
siswa kelas XII IPA1 Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar. Berdasarkan
hasil observasi itulah peneliti menggambarkannya data yang diperoleh
sebagai berikut:
Tabel 2: Hasil ovservasi aktifitas siswa kelas XII IPA1 MAN 1

























Dari hasil observasi siklus I ini sudah dapat terlihat adanya
perubahan pola belajar siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh peneliti bertambah, siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat
pembelajaran juga semakin berkurang, disamping itu mereka juga
semakin aktif mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas XII
IPA1 Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar, peneliti memperoleh dan
mengumpulkan data melalui instrumen tes siklus I. Dari hasil tes Siklus I
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3:  Skor hasil belajar biologi siswa kelas XII IPA1 Madrasah
Aliyah Negeri 1 Makassar pada siklus I
NO NAMA NILAI
1. AHMAD MAULANA 60
2. ALFIAN BAKRI 60
3. AMIRUDDIN S 56
4. ANSI MADDANACA 68



















6. SARWANA S 60
7. WILDAN FAHRURI 52
8. ANDI KURNIA 76
9. FIRATIKA 84
10. IRA PUSPITA SARI 68
11. ITA PURNAMASARI Z 72
12. MULIYATI ILMASARI 76
13. NUR DIANA 52
14. NURYANTI 56
15. RATIH 56
16. RATNA ABDULLAH 76
17. REZKIANI AMALIYAH 68
18. YULIANTI HAMZAH 64
JUMLAH 1164
RATA-RATA 64,66
Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh skor statistik distribusi dan
disajikan ke dalam tabel berikut ini:
Tabel 4:  Skor Statistik Pemahaman Biologi Siswa Kelas XII IPA1
Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar setelah penerapan
Metode Learning Contracts pada siklus I
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa skor rata – rata
Pemahaman Biologi siswa sebanyak  64,66. Skor yang terendah yang
diperoleh siswa adalah 52 dari skor yang mungkin dicapai 0 dan skor
tertinggi yang diperoleh siswa adalah 84 dari skor ideal yang mungkin
dicapai 100. Dengan rentang skor 32, ini menunjukkan kemampuan
siswa cukup bervariasi.
Jika skor Pemahaman dikelompokkan ke dalam lima
kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase
sebagaimana berikut ini:
Tabel 5:  Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Pemahaman
Biologi  Siswa Kelas XII IPA1 Madrasah Aliyah Negeri 1
Makassar setelah penerapan metode Learning Contracts
pada siklus I
No Skor Kategori Frekuensi Persentase
1 0 – 34 Sangat rendah 0 0
2 35 – 54 Rendah 2 11,12
3 55 – 64 Sedang 8 44,44
4 65 – 84 Tinggi 8 44,44










Dari tabel  di atas menunjukkan bahwa persentase skor
pemahaman siswa setelah diterapkan siklus I adalah sebesar 0 % berada
pada kategori sangat rendah, 11,12% berada pada kategori rendah,
44,44 % berada pada kategori sedang, 44,44 % berada pada kategori
tinggi, dan 0 % berada pada kategori sangat tinggi.
Tabel 6: Diagram Batang Hasil Evaluasi siklus I
Adapun presentase Ketuntasan Pemahaman Biologi yang
diperoleh dari hasil belajar Biologi Siswa Kelas XII IPA1 Madrasah
Aliyah Negeri 1 Makassar setelah penerapan siklus I ditunjukkan pada
tabel berikut ini:
Tabel 7:  Persentase Ketuntasan  Pemahaman Biologi Siswa Kelas
XII IPA IPA1 setelah penerapan Pembelajaran Learning
Contracts pada siklus I
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 0 – 64 Tidak Tuntas 11 61,12


















1 2 3 4 5
Frekuensi Persentase
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Berdasarkan tabel di atas hasil belajar Biologi yang diperoleh
siswa dengan nilai rata – rata dan pada ketuntasan hasil belajar Biologi
diperoleh 61,12 % dikategorikan tidak tuntas dan 38,88 % tuntas. Dari
hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi
ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena siswa yang mencapai
ketuntasan hanya 7 siswa dari 18 siswa. Karena itulah, peneliti berusaha
untuk mengadakan perbaikan dengan cara melanjutkan penelitian pada
siklus II untuk melihat seberapa jauh pemahaman belajar biologi siswa
itu tercapai.
d. Refleksi Tindakan I
Pada awal pelaksanaan siklus I, siswa masih kurang
bersemangat sehingga peneliti berusaha bagaimana dapat menarik
perhatian siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar yakni
mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang hal yang
belum dimengerti. Berdasarkan hasil tes pada siklus I diperoleh rata-
rata 64,66 yang berada pada kategori rendah. Dari segi ketuntasan
belajar, terdapat 11 siswa yang tidak tuntas dalam mengerjakan ujian
dan dengan kesalahan yang cukup fatal siswa masih kurang teliti dalam
menyelesaikan soal yang diberikan oleh Guru. Setelah diterapkan siklus
I sebesar 0 % berada pada kategori sangat rendah, 11,12 % berada pada
kategori rendah, 44,44 % berada pada kategori sedang, 44,44 % berada
pada kategori tinggi, dan 0 %, berada pada kategori sangat tinggi. Hal
ini terjadi karena siswa masih canggung dengan keberadaan peniliti dan
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dengan model Learning Contracts yang diterapkan peneliti sehingga
kondisi siswa masih terlihat segang dan biasa-biasa saja baik dalam hal
minat, semangat belajar siswa. Siswa juga masih enggan untuk
menjawab jika diberikan pertanyaan secara lisan. Terlebih lagi jika
diberikan kesempatan untuk berkomentar atau bertanya hanya
didominasi oleh satu atau dua orang saja. Hal ini masih terjadi pada
pertemuan dua dan tiga sehingga peneliti merasa perlu mengadakan
siklus II sebagai perbaikan pada siklus I.
Siklus II
Penerapan pembelajaran Biologi pada siklus II melalui
penerapan model Learning Contracts adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan
Pelaksanaan tindakan kelas yang akan berlangsung pada
siklus II sebagian sama dengan kegiatan pada siklus I. Pembelajaran
pada siklus II merupakan tindak lanjut pelaksanaan siklus pertama yang
telah ditetapkan 3 x pertemuan yakni Senin 04 Februari, Jum’at 07
Februari ,dan senin 11 Februari.
b. Implementasi Tindakan
Tahap pelaksanaan pada siklus II selama 3 kali pertemuan
yang diimplementasikan berdasarkan RPP yang telah disusun dan dapat
dilihat pada lampiran.
Pelaksanaan tindakan II hampir sama dengan pelaksanaan
tindakan I hanya pada pelaksanaan tindakan II ini terdapat perbaikan
yang masih diperlukan dari tindakan I. Materi yang disampaikan pada
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pelaksanaan tindakan II, yaitu materi Sistem Bioteknologi. Urutan
pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut :
1). Pertemuan Pertama (Jum’at, 04 Februari 2011)
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 04 Februari
2011. Indikator yang diharapkan tercapai pada pertemuan ini adalah
menjelaskan contoh produk bioteknologi dan bagaimana
pembuatannya.
Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam
kemudian mengabsen siswa setelah itu guru kembali memberikan
pertanyaan mengenai materi tentang pengertian bioteknologi terlebih
dahulu sebelum lanjut masuk materi yang akan dipelajari, guru
menyuruh siswa bergabung dengan teman kelompoknya dan
melanjutkan diskusi dan mempersentasekan tentang materi yang
dipilih. Setelah selesai, salah satu dari siswa dari kelompok yang telah
mempersentasikan materinya menjelaskan kembali hasil diskusinya.
Kemudian guru mengecek pemahaman siswa.
Sebelum menutup pembelajaran, guru membuat kesimpulan
pembelajaran kemudian guru mengingatkan pada siswa yang belum
mempersentasekan materi yang dipilih agar lebih menguasai
materinya. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
3). Pertemuan kedua (Jum’at, 07 Februari 2011)
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 07 Februari
2011. Indikator yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah
50
menjelaskan tentang rekayasa genetika dalam pembuatan produk
bioteknologi.
Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam,
kemudian guru menjelaskan sedikit tentang rekayasa genetika. Setelah
itu siswa dibiarkan bergabung dengan teman kelompoknya dan
mempersentasikan materi yang dipilih. Setelah selesai, siswa
diperintahkan untuk membuat kesimpulan dari hasil diskusi
kelompoknya.
Sebelum menutup pelajaran, guru memberikan kesimpulan
dari pertanyaan-pertanyaan dari diskusi. Kemudian guru mengucapkan
salam.
4). Pertemuan ketiga (Senin, 11 Februari 2011)
Pertemuan ketiga ini diawali dengan mengucapkan salam
kemudian dilanjutkan dengan mengabsen siswa. Kemudian guru
menjelaskan materi lanjutan dari minggu lalu, materi tentang kultur.
Kemudian siswa mengatur tempat duduknya dengan rapi untuk
mengerjakan soal siklus II atas materi yang telah dibahas. Guru beserta
pengamat bersama-sama mengawasi jalannya kegiatan evaluasi siklus
II. Siswa tidak diperbolehkan menyontek ataupun kerjasama dengan
temannya. Guru mengumpulkan kertas jawaban siswa begitu bel
pergantian jam berbunyi. Kegiatan hari itu diakhiri dengan
mengucapkan salam penutup.
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c. Observasi dan Evaluasi
Berikut ini data dari hasil observasi siklus II yang digunakan untuk
mengetahui seberapa jauh penerapan pembelajaran Learning Contracts
pada siswa kelas XII IPA1 Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar.
Berdasarkan hasil observasi itulah peneliti menggambarkannya data yang
diperoleh sebagai berikut:
Tabel 8:  Hasil Observasi Aktivitas Siswa kelas XII IPA1











































Dari hasil observasi siklus II ini sudah terlihat adanya
perubahan pola belajar siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh peneliti semakin bertambah, siswa yang melakukan kegiatan lain
pada saat pembelajaran juga semakin berkurang, disamping itu mereka
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juga semakin bertambah dalam mengerjakan tugas baik tugas rumah
maupun tugas sekolah.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas
XII IPA1 Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar, peneliti memperoleh
dan mengumpulkan data melalui instrumen tes siklus II, dan hasil tes
Siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 9: Skor hasil belajar biologi siswa kelas XII IPA1 Madrasah
Aliyah  Negeri 1 Makassar pada siklus II
NO NAMA NILAI
1 AHMAD MAULANA 68
2 ALFIAN BAKRI 68
3 AMIRUDDIN S 68
4 ANSI MADDANACA 72
5 ILHAM AZHARI SAID 72
6 SARWANA S 72
7 WILDAN FAHRURI 84
8 ANDI KURNIA 80
9 FIRATIKA 90
10 IRA PUSPITA SARI 78
11 ITA PURNAMASARI Z 76
12 MULIYATI ILMASARI 84




16 RATNA ABDULLAH 80
17 REZKIANI AMALYAH 76
18 YULIANTI HAMZAH 70
JUMLAH 1326
RATA-RATA 73,66
Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh skor statistik
distribusi dan dapat disajikan kedalam tabel berikut ini:
Tabel 10: Skor Statistik Pemahaman biologi Siswa Kelas XII IPA1
Madrasah Aliyah  Negeri 1 Makassar setelah penerapan








Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa skor rata – rata
Pemahaman Biologi siswa sebanyak 73,66. Skor yang terendah yang
diperoleh siswa adalah 60 dari skor yang mungkin dicapai 0 sampai skor
tertinggi yang diperoleh siswa 90 dari skor ideal yang mungkin dicapai
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100. Dengan rentang skor 30, ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa
cukup bervariasi.
Jika skor pemahaman dikelompokkan ke dalam lima
kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase
sebagaimana berikut ini:
Tabel 11: Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Pemahaman
Biologi Siswa Kelas XII IPA1 Setelah penerapan
Pembelajaran Learning Contracts pada siklus II
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 0 – 34 Sangat rendah 0 0
2 35 – 54 Rendah 0 0
3 55 – 64 Sedang 2 11,12
4 65 – 84 Tinggi 15 83,33
5 85 – 100 Sangat tinggi 1 5,55
Jumlah 18 100
Dari tabel  diatas menunjukkan bahwa persentase skor
pemahaman siswa setelah diterapkan siklus II sebesar 0 % berada pada
kategori sangat rendah 0 % berada pada kategori rendah, dan 11,12 %
berada pada kategori sedang, 83,33 % berada pada kategori tinggi dan
5,55 % berada pada kategori sangat tinggi.
Tabel 12: Diagram Batang Hasil Evaluasi Siklus II
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Adapun presentase Ketuntasan Pemahaman Biologi yang diperoleh
dari hasil belajar Biologi Siswa Kelas XII IPA1 Madrasah Aliyah Negeri 1
Makassar setelah penerapan siklus II ditunjukkan pada tabel berikut ini:
Tabel 13: Persentase Ketuntasan  Pemahaman Biologi Siswa   Kelas
XII IPA1 Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar pada siklus
II
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 0 – 64 Tidak tuntas 2 11,12
2 65 - 100 Tuntas 16 88,88
Jumlah 18 100
Berdasarkan tabel di atas hasil belajar Biologi yang diperoleh siswa
nilai rata – rata dan pada ketuntasan hasil belajar Biologi diperoleh 11,12 %
dikategorikan tidak tuntas dan 88,88 % tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini,
dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar
karena siswa yang mencapai ketuntasan 16 siswa dari 18 siswa. Berarti
tinggal 2 siswa yang perlu dibimbing dan diadakan perbaikan karena
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Frekuensi Persentase (%)
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diperoleh, ini dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses
belajar mengajar. Karena itulah, peneliti beranggapan pemahaman belajar
biologi itu telah tercapai, maka peneliti menghentikan siklusnya.
d. Refleksi Tindakan II
Pelaksanaan tindakan pada siklus II pada dasarnya sama pada
siklus I, akan tetapi penekanan yang diberikan adalah bagaimana siswa
mampu menyelesaikan soal-soal biologi dengan penerapan metode Learning
Contracts. Pada pertemuan pertama hingga terakhir pada siklus II perhatian
dan minat belajar siswa semakin memperlihatkan adanya peningkatan. Hal
ini terlihat dengan semakin banyaknya siswa yang mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk materi yang mereka anggap susah serta berlomba-lomba
memberikan tanggapan dan komentar saat beberapa diantara mereka
mempresentasekan hasil diskusinya tentang materi yang dipilih siswa.
Pada siklus ini pun nampak hasil belajar siswa meningkat baik dalam
menyelesaikan soal-soal latihan maupun aktif dalam proses pembelajaran,
selain itu kemampuan siswa memahami materi semakin meningkat, jika
sebelumnya materi kurang dimengerti siswa sehingga harus dijelaskan
berulang-ulang  bahkan tiga sampai empat kali, maka pada siklus II ini
sebagian besar siswa sudah langsung mencerna dan memahami materi
dengan cepat dengan sekali atau dua kali penjelasan. Peningkatan yang
terjadi pada siklus II dapat dilihat dengan adanya peningkatan hasil belajar
siswa.
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Meskipun demikian, dari keseluruhan siswa hingga siklus II, ada
beberapa siswa yang memiliki nilai rendah dan sedang. Beberapa siswa ini
bukanlah siswa-siswa yang malas dan kurang memperhatikan penjelasan
guru, namun kemampuan daya tangkap mereka memang tergolong lambat.
Setelah diamati secara seksama, Terdapat dua siswa yang memiliki skor
yang berada dalam kategori sedang. Disamping terjadinya peningkatan hasil
belajar biologi siswa, selama penelitian siklus I sampai siklus II terdapat
berbagai perubahan yang terjadi pada aktivitas siswa terhadap pelajaran
Biologi. Adapun perubahan yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Meningkatnya frekuensi kehadiran siswa pada siklus I ke siklus II. Ini
menunjukkan bahwa siswa memilki kemauan, minat, dan perhatian
dalam mengikuti pelajaran.
2. Keaktifan siswa dalam menyelesaikan soal terutama tugas yang
diberikan oleh guru mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II,
hal ini ditandai dengan banyaknya siswa yang mengumpulkan tugas
baik tugas rumah maupun yang dikerjakan di sekolah.
Perubahan ini yang merupakan data kualitatif yang diperoleh dari
lembar observasi yang dicatat pada siklus I dan siklus II. Perubahan tersebut
adalah sebagai berikut:
1. Minat dan perhatian belajar siswa semakin baik dapat dilihat dari
persentase kehadiran siswa pada setiap pertemuan, yaitu pada siklus I
rata-rata kehadiran siswa sebanyak 15 orang siswa setiap pertemuan
dan pada siklus II rata-rata 17 - 18 siswa yang hadir dalam setiap
pertemuan.
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2. Perhatian siswa terhadap proses pembelajaran mengalami peningkatan
atau kemajuan. Hal ini ditunjukkan dengan semakin banyaknya siswa
yang megajukan pertanyaan dalam proses pembelajaran apabila ada
yang tidak dimengerti. Pada siklus I minat siswa untuk mengajukan
pertanyaan sangat kurang bahkan tidak berminat sama sekali untuk
bertanya. Tetapi setelah beberapa kali pertemuan, siswa sudah mulai
aktif bertanya atau memberikan tanggapan tentang pelajaran yang tidak
dimengerti.
3. Munculnya keberanian siswa dalam menjawab setiap pertanyaan lisan
dari guru dan temannnya juga mengalami peningkatan, hal ini terlihat
dari sejumlah siswa yang mengacunkan tangan berulang-ulang untuk
memberikan jawaban, yang semula hanya sedikit yang berkomentar
pada pertemuan siklus I, akan tetapi meningkat pada pertemuan siklus
II.
4. Rasa percaya diri siswa juga meningkat sesuai dengan semakin
bertambahnya siswa yang berani tampil memberikan penjelasan atau
mempersentasekan hasil diskusi mereka.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil-hasil penelitian secara
umum berupa hasil analisis kualitatif dan hasil analisis secara kuantitatif.
Hasil ini akan memberikan gambaran tentang hasil belajar Biologi siswa
setelah diterapkan model Learning Contracts pada kelas XII IPA1 Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 1 Makassar.
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Pada dasarnya penerapan pembelajaran ini dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Peningkatan yang dimaksud adalah adanya kemauan
siswa untuk belajar, dimana siswa tidak tinggal diam ketika diberikan
kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan dan bertanya ketika
tidak ada materi yang tidak dimengerti. Selain itu, adanya perubahan pada
kebiasaan siswa dimana mereka belum mampu memecahkan masalah dengan
usaha sendiri, malu bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
peneliti.
Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar biologi
siswa kelas XII IPA1 MAN 1 Makassar yang diajar melalui penerapan model
Learning Contracts. Pada siklus I sebesar 64,66 dan siklus II sebesar 73,66.
Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar biologi siswa yang
diajar melalui penerapan model Learning Contracts mengalami peningkatan
nilai sebesar 9 dari siklus I ke siklus II.
Pada siklus I peneliti lebih mendorong siswa untuk mencintai
pelajarannya terlebih dahulu, selama kegiatan pembelajaran berlangsung
siswa yang sebelumnya menanggapi pelajaran dengan cuek, mulai ada
kemauan untuk mengikuti pelajaran. Hal ini disebabkan adanya tugas yang
diberikan pada setiap akhir pertemuan sampai pada akhir siklus I telah dapat
terlihat kesenangan pada siswa untuk mengikuti pembelajaran tersebut.
Akibatnya hasil belajar siswa mencapai skor rata-rata 64,66% dan jika
dimasukkan ke dalam kategori skala lima berada pada kategori sedang.
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Setelah diadakan refleksi kegiatan pada siklus I, maka dilakukan
beberapa perbaikan kegiatan yang dianggap perlu, salah satunya
memperbanyak kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dan
menemukan masalah serta menyelesaikan masalah tersebut secara bersama-
sama. Hal ini dilakukan untuk membangkitkan semangat belajar siswa
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus II.
Pada siklus II, terlihat bahwa kemauan siswa untuk belajar
mengalami peningkatan, dimana siswa yang dulunya belum mampu
memecahkan masalah dan menjawab pertanyaan yang ditanyakan peneliti,
kini sudah mulai menemukan solusinya, dimana siswa mampu menjawab
pertanyaan. Selain itu, juga dapat dilihat dari sejumlah siswa yang bertanya,
Siswa juga sudah percaya diri untuk tampil dihadapan teman-temannya untuk
menjelaskan dan memaparkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan.
Setelah diberikan tes akhir siklus II, skor rata-rata yang dicapai adalah 73,66
dan jika dimasukkan ke dalam kategori skala lima berada pada kategori tinggi
dibandingkan dengan akhir siklus I.
Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa dengan
menerapkan pembelajaran Learning Contracts pada kelas XII IPA1 Madrasah
Aliyah Negeri 1 Makassar mengalami peningkatan dan Setelah melihat hasil
penelitian yang telah dianalisis dapat diketahui bahwa hasil belajar biologi
siswa kelas XII IPA1 MA Negeri 1 Makassar setelah diterapkan Pembelajaran
Learning Contracts dalam pembelajaran biologi ternyata mengalami
peningkatan. Hal ini dapat kita lihat pada skor rata-rata siswa setelah
penerapan pembelajaran Learning Contracts siklus I dan siklus II mengalami
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peningkatan dari 64,66 menjadi 73,66. Jika dimasukkan ke kategori skala
lima peningkatan hasil belajar biologi meningkat dari rendah ke tinggi.
Selain itu terjadi pula perubahan pada pola belajar siswa di mana
semakin banyak siswa yang sering bertanya dan menjawab soal yang
diberikan oleh peneliti. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa dalam pembelajaran dengan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memilih pelajaran yang sesuai minatnya dengan pembelajaran biologi
yang semula kaku akhirnya dengan ketertarikan dan dorongan siswa yang
dimiliki tersebut, maka dengan sendirinya meningkatkan hasil belajar biologi
siswa. Dan hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwa dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih pokok bahasan materi
pembelajaran yang diinginkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
biologi siswa. Meskipun kita ketahui bahwa tidak semua guru mampu
melaksanan dan menerapakan pembelajaran ini, akan tetapi hal ini dapat
dijadikan salah satu alternatif  dalam meningkatkan hasil belajar siswa
khususnya pada mata pelajaran biologi.
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan II dapat
dinyatakan bahwa terjadi peningkatan pemahaman melalui penerapan
Pembelajaran Learning Contracts dari siklus satu ke siklus berikutnya. Hal
tersebut dapat dilihat dari tabel berikut ini:
Tabel 14: Distribusi frekuensi dan persentase skor hasil belajar Biologi
siswa kelas XII IPA1 MAN 1 Makassar setelah  penerapan








































Jumlah 18 18 100 100
Dari hasil deskriptif di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil
belajar biologi siswa pada siklus I sebesar 64,66 dan setelah dikategorisasikan
berada pada kategori rendah sedangkan pada siklus II terlihat bahwa skor
rata-rata hasil belajar biologi siswa sebesar 73,66 yang berada pada kategori
tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model Learning Contracts





Kesimpulan dari penelitian ini setelah penerapan pembelajaran metode
Learning Contracts mengalami peningkatan yang dilakukan dengan dua siklus
dimana pada siklus I siswa memperoleh nilai rata-rata 64,66 dan mengalami
peningkatan pada siklus II dengan nilai rata-rata siswa 73,66. Secara
keseluruhan dari hasil analisis kuantitatif dan deskriptif dapat disimpulkan
bahwa penggunaan metode Learning Contracts dapat meningkatkan hasil
belajar biologi siswa kelas XII IPA1 Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Makassar.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dikemukakanlah saran - saran
sebagai berikut:
1. Kepada semua pendidik khususnya guru biologi, diharapkan mampu
mengunakan berbagai macam model/ metode yang sesuai dengan materi
yang diajarkan agar supaya anak dapat memahami pelajaran biologi
dengan baik dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
2. Kepada Peneliti, diharapkan mampu mengembangkan metode ini agar
siswa lebih mudah memahami materi biologi yang diajarkan sehingga
dapat meningkatkan keberhasilan dalam proses belajar mengajar di
sekolah.
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3. Kepada Calon Peneliti, akan dapat mengembangkan dan memperkuat
metode ini serta memperkuat hasil penelitian ini dengan cara mengkaji
terlebih dahulu dan mampu mengadakan penelitian yang lebih sukses lagi.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
I. Standar Kompetensi
5. Memahami prinsip-prinsip dasar bioteknologi serta implikasinya pada
saling-temas.
II. Kompetensi Dasar
5.1. Menjelaskan arti, prinsip dasar, dan jenis-jenis bioteknologi.
III. Indikator
a. Menjelaskan ruang lingkup bioteknologi
b. Menjelaskan prinsip-prinsip dasar boteknologi
c. Membedakan bioteknologi konvensional dan modern
d. Memberikan contoh produk bioteknologi
e. Menjelaskan proses rekayasa genetika
IV. Tujuan  Pembelajaran





Nama Sekolah : MAN 1 Makassar
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : XII / Genap
Pertemuan : 1







b. Metode Learning Contracts
Langkah- langkah yang dapat dilakukan dalam model srtategi
pembelajaran ini sebagai berikut:
1. Mintalah setiap peserta didik untuk memilih tugas yang ia inginkan untuk
dipelajari dan dikerjakan secara independen.
2. Doronglah setiap peserta didik untuk memikirkan secara hati-hati melalui
rencana study.
3. Berikan waktu yang cukup untuk konsultasi dalam menyusun rencana.
4. Mintalah kontrak yang ditullis peserta didik yang mencakup topics,
learning objectives (tujuan pembelajaran), learning strategies (strategi
pembelajaran), dan closed date.
VI. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1
a. Kegiatan Awal (15 menit)
 Perkenalan
 Menginformasikan SK, KD, indicator  dan tujuan yang akan
dicapai.
 Motivasi: Bagaimana caranya Beras Ketang bisa menjadi tape?
b. Kegiatan Inti (65 menit)
 Guru Menjelaskan tentang materi Bioteknologi
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 Guru Menjelaskan tentang macam-macam Bioteknologi
 Guru  meminta siswa untuk membentuk kelompok/ pasangan
belajar sesuai pokok bahasan yang dipilih.
c. Kegiatan Akhir (10 menit)
 Guru menyimpulkan materi yang telah dibahas.
 Guru menutup pelajaran dengan meminta siswa untuk berdoa.
Pertemuan 2
a. Kegiatan Awal (15 menit)
 Absensi.
 Guru menanyakan kembali materi yang telah dipelajari.
b. Kegiatan Inti (65 menit)
 Guru meminta siswa untuk bergabung di kelompoknya masing-
masing.
 Guru meminta siswa untuk melaksanakan diskusi kelompok.
c. Kegiatan Akhir (10 menit)
 . Guru meminta masing-masing kelompok untuk menyimpulkan
materi yang telah di dapat dari hasil diskusi kelompok.
 Guru menutup pelajaran dengan meminta siswa untuk berdoa.
Pertemuan 3
a. Kegiatan Awal (10 menit)
 Absensi.
 Guru menanyakan kembali materi yang telah dipelajari.
b. Kegiatan Inti (60 menit)
 Guru meminta siswa untuk bergabung di kelompoknya masing-
masing.
 Guru meminta siswa untuk melaksanakan praktikum pembuatan
Tape
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 Guru memberikan penguatan tentang pelajaran yang telah
dipelajari
c. Kegiatan Akhir (20 menit)
 Guru mengevaluasi kemampuan siswa dengan memberikan tes
tertulis
 Guru menutup pelajaran dengan meminta siswa untuk berdoa.
Pertemuan 4
a. . Kegiatan Awal (15 menit)
 Absensi.
 Guru menanyakan kembali materi yang telah dipelajari.
b. Kegiatan Inti (65 menit)
 Guru Menjelaskan tentang bioteknologi konvensional dengan
bioteknologi modern.
 Guru Menjelaskan tentang rekayasa genetika dan kultur jaringan
c. Kegiatan Akhir (10 menit)
 Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari
 Guru menutup pelajaran dengan meminta siswa untuk berdoa.
Pertemuan 5
a. Kegiatan Awal (15 menit)
 Absensi.
 Guru menanyakan kembali materi yang telah dipelajari.
b. Kegiatan Inti (65 menit)
 Guru meminta siswa untuk bergabung di kelompoknya masing-
masing
 Guru meminta siswa untuk melaksanakan diskusi kelompok.
c. Kegiatan Akhir (10 menit)
 Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi yang telah
dilaksanan.
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 Guru menutup pelajaran dengan meminta siswa untuk berdoa.
VII. Materi Pokok/ Uraian materi
 Ruang Lingkup bioteknologi :
a. Ilmu-ilmu dasar yang digunakan : Biologi molekuler, Biologi Sel,
Biokimia, Mikrobiologi, Virologi, Genetika, Sitologi.
b. Perkembangan Bioteknologi : Bioteknologi konvensional dan
modern.
c. Aplikasi bioteknologi : Kultur jaringan, rekayasa genetika,
bioteknologi yang memanfaatkan mikroorganisme.
d. Dampak pemanfaatan bioteknologi : Dampak positif dan negatif.
 Prinsip dasar bioteknologi
Bioteknologi : Pengembangan teknologi dengan memanfaatkan
makhluk hidup yang telah mengalami rekayasa untuk menghasilkan
barang dan jasa (Agen Biologi – Pendayagunaan secara teknolgis dan
industrial – Produk dan Jasa )
 - Bioteknologi konvensional : * Secara umum masyarakat mampu
melakukannya.
* Prosesnya mudah tanpa perlu memahami prinsip-prinsip ilmiah yang
lebih mendalam
- Bioteknologi Modern : * Memerlukan pemahaman prinsip-prinsip
ilmiah yang lebih mendalam. * Biaya yang relatif besar dan waktu
yang relatif lama
 Contoh produk bioteknologi :
a. Bioteknologi konvensional :
- pembuatan minuman seperti : anggur, tuak
- pembuatan makanan seperti : tape, nata de coco, tempe
b. Bioteknologi modern :
- pembuatan vaksin - bayi tabung
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- pembuatan antibiotik- kultur jaringan
 Proses Rekayasa Genetika : Rekayasa Genetika dilakukan dengan cara
memanipulasi faktor-faktor genetika, yaitu DNA sebagai gen pembawa
sifat keturunan pada makhluk hidup. Penerapan rekayasa genetika
terdiri atas 4 tahap yaitu :
1. Memperoleh gen yang menyandi produk-produk yang dibuat oleh
pabrik mikroba
2. menyisipkan gen ke dalam mikroba atau bagian mikroba (plasmid)
3. menginduksi mikroba dengan gen yang telah direkayasa untuk
sintesis produk asing yang diinginkan.
4. mengumpulkan produk tersebut.
VIII. Sumber Belajar
 Buku paket Biologi kelas XII
 Media berupa gambar




 Sikap siswa saat proses pembelajaran berlangsung
 Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
 Hasil belajar berupa tes tertulis
2. Bentuk instrument
 Lembar Observasi
 Tes hasil belajar
Alat Penilaian Kognitif
Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban paling tepat, dan beri tanda
silang (X)!
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1. Bidang ilmu yang dapat diterapkan dalam bioteknologi adalah ….
a. kimia, biologi dan fisika
b. fisika, matematika dan kimia
c. mikrobiologi, kimia, sejarah dan sitologi
d. mikrobiologi, biokimia dan genetika
e. teknik kimia, mikrobiologi molekuler dan ekonomi.
2. Untuk mengubah / mengkombinasikan suatu sifat tertentu pada organisme
harus dimulai dulu dari sel. Dalam bioteknologi ilmu yang diterapkan
adalah....
a. Sitologi c. Biokimia e. Biologi
b. Genetika d. Teknik kimia
3. Prinsip-prinsip dasar bioteknologi terkandung pada hal pokok berikut....
a. makhluk hidup dan lingkungan
b. agen biologi - lingkungan tempat hidup
c. agen biologi - teknologis dan industrial - lingkungan
d. makhluk hidup – teknologis dan industrial - produk
e. agen biologi – teknologis dan industrial – produk dan jasa
4. Berikut ini pernyataan yang tepat tentang bioteknologi konvensional dan
modern adalah…..




















5. Makanan tradisional seperti tempe, oncom, dan brem bali diperoleh
dengan bantuan mikroorganisme dengan fermentasi. Mikroorganisme
tersebut secara berturut-turut adalah ....
a. Rhizopus oligosporus, Sacchomyces exiquus dan Saccharomyces
cereviceae
b. Rhizopus oligosporus, Monilia sitophia dan Sacchomyces exiquus
c. Rhizopus oryzae, Neurospora crassa, dan Sacchomyces exiquus
d. Rhizopus oligosporus, Neurospora crassa dan Saccharomyces
verdemanii
e. Rhizopus oryzae, Monilia sitophia dan Saccharomyces cereviceae

















Mikroorganisme yang berperan mengubah bahan makanan menjadi
makanan baru adalah........
a. 1 dan 3 c. 2 dan 4 e. 3 dan 5
b. 1 dan 4 d. 2 dan 5
7. Bioteknologi dimanfaatkan oleh manusia untuk berbagai keperluan.
Pernyataan dibawah ini yang merupakan pemanfaatan bioteknologi
adalah......
a. Polimixin dihasilkan oleh bakteri Streptomyces
b. Etanol adalah hasil fermentasi Sacchomyces
c. Bactilus thuringiensis penghasil endotoxin untuk penyubur tanaman
d. Nitrobacter mengubah nitrogen menjadi amonium melalui nitrifikasi
e. Steptomyces niveus menghasilkan Streptomisin
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8. Rekayasa genetika adalah kegiatan menata ulang…..
a. DNA c. nukleus e. kromosom
b. Protein d. Sel - sel
9. Teknologi Plasmid dalam rekayasa genetika adalah.....
a. Memperbanyak suatu organisme yang berasal dari satu sel tubuh
dengan memasukkannya kedalam sel lain.
b. Memperbanyak benang-benang kromatin dalam sel untuk memperoleh
keturunan dalam jumlah besar.
c. Penyambungan segmen DNA dari suatu organisme ke DNA organisme
lain untuk memperoleh hasil yang diinginkan.
d. Mengurangi benang-benang kromatin untuk dibiakkan pada medium
buatan kemudian dimasukkan ke dalam selnya.
e. Memanipulasi sebagian segmen DNA dari satu organisme ke
organisme yang lain tetapi satu spesies untuk memperoleh hasil yang
lebih baik.
10. Penelitian – penelitian yang berkaitan dengan rekayasa genetika tidak
dapat dilepaskan dari kerja potong memotong DNA. Untuk memotong
DNA dalam kegiatan ini digunakan.....
a. gunting mikro c. mikrotom e. enzim.
b. Pisan mikro d. Sinar laser
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
I. Standar Kompetensi
5. Memahami prinsip-prinsip dasar bioteknologi serta implikasinya pada
saling-temas.
II. Kompetensi Dasar
5.2. Mendeskripsikan implikasi bioteknologi pada sains, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat.
III. Indikator
a. Mengidentifikasi sumber-sumber  gen bioteknologi dan produk yang
dihasilkan.
b. Menjelaskan keuntungan dan kerugian yang diperolehnya produk
bioteknologi
c. Menjelaskan dampak pemanfaatan hasil produk bioteknologi diberbagai
bidang.
d. Menunjukkan hasil produk bioteknologi konvensional.
IV. Tujuan  Pembelajaran
Untuk mengidentifikasi sumber-sumber agen bioteknologi dan produk
yang dihasilkan.
Nama Sekolah : MAN 1 Makassar
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : XII / Genap
Pertemuan : 6










a. Metode Learning Contracts
Langkah- langkah yang dapat dilakukan dalam model srtategi
pembelajaran ini sebagai berikut:
1. Mintalah setiap peserta didik untuk memilih tugas yang ia inginkan untuk
dipelajari dan dikerjakan secara independen.
2. Doronglah setiap peserta didik untuk memikirkan secara hati-hati melalui
rencana study.
3. Berikan waktu yang cukup untuk konsultasi dalam menyusun rencana.
4. Mintalah kontrak yang ditullis peserta didik yang mencakup topics,
learning objectives (tujuan pembelajaran), learning strategies (strategi
pembelajaran), dan closed date.
VI. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 6
b. Kegiatan Awal (10 menit)
 Absensi.
 Guru menanyakan kembali materi yang telah dipelajari.
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b. Kegiatan Inti (60 menit)
 Guru meminta siswa untuk bergabung di kelompoknya masing-masing
 Guru meminta siswa untuk melaksanakan diskusi kelompok.
 Guru memberikan penguatan tentang pelajaran yang telah dipelajari
c. Kegiatan Akhir (20 menit)
 Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari
 Guru menutup pelajaran dengan meminta siswa untuk berdoa.
Pertemuan 7
a. Kegiatan Awal (15 menit)
 Absensi.
 Guru menanyakan kembali materi yang telah dipelajari.
b. Kegiatan Inti (65 menit)
 Guru Menjelaskan tentang peran dan implikasi hasil bioteknologi
pada sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat.
 Guru Menjelaskan tentang contoh produk yang dihasilkan oleh
bioteknologi konvensional dengan bioteknologi modern.
 Guru menjelaskan tentang rekayasa genetic dan kultur jaringan.
c. Kegiatan Akhir (10 menit)
 Guru meminta masing-masing kelompok untuk menyimpulkan
materi yang telah di telah dipelajari.
 Guru mengevaluasi kemampuan siswa dengan memberikan tes tertulis
 Guru menutup pelajaran dengan meminta siswa untuk berdoa.
VII. Materi Pokok/ Uraian materi
Ruang Lingkup bioteknologi :
 Peran dan implikasi hasil bioteknologi pada sains, lingkungan,
teknologi dan masyarakat. Dapat diketahui melalui cara mendata
penerapan bioeknologi pada bahan pangan (Nata decoco, tempe, tanco
dan lain-lain), sandang, industri, perbaikan kualiats lingkungan dan
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medis melalui observasi lapangan : kepasar, rumah sakit, apotik,
industri dan lain-lain.
 Keuntungan yang diperoleh produk bioteknologi :
- Dibidang kesehatan, ditemukan berbagai jenis obat, anti biotik, cara
mendiaknosa penyakit, cara mencegah penyakit (vaksin), cara
menyembuhkan penyakit/pengobatan misalnya: kanker dengan anti
bodi monokloud.
- Dibidang pertanian, ditemukan tanaman transgenik sebagai hasil
rekayasa dan kultur jaringan.
 Kerugian diperolehnya produk bioteknologi :
- Mengurangi keanekaragaman genetik, sebab yang dikembangkan
hanya gen yang banyak keuntungan bagi manusia, sedang yang
tidak menguntungkan tidak dikembangkan akibatnya populasinya
lama kelamaan akan punah.
- Pencemaran genetika : adanya individu (gen) yang over populasi,
sebab gen yang menguntungkan dikembangkan terus menerus
sehingga populasinya terus bertambah, hal ini dapat menyebabkan
terjadinya ketidak seimbangan gen.
- Terdapatnya klon yang tidak diinginkan, contoh terdapatnya virus
kanker menjadi ganas dan lain-lain.
Dampak pemanfaatan hasil produk bioteknologi:
Positifnya, diperoleh produk yang menguntungkan dengan ciri-ciri:
a. jumlah berlimpah dengan mutu yang lebih baik.
b. harga lebih murah.
c. waktu produksi lebih cepat.
Negatifnya:
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a. penggunaan radiasi dalam rekayasa genetik maupun dibidang
kesehatan yang dapat menyebabkan terjadinya mutasi yang
menyebabkan cacat atau penyakit.
b. Tanaman transgenik yang menggunakan zat-zat radio aktif juga
dapat menyebabkan adanya kelainan dan penyakit.
c. Pemanfaatan bioteknologi untuk tujuan kejahatan, misalnya senjata
biologis yang sangat mengerikan.
 Hasil produk bioteknologi : Nata de coco, Tempe dan sebagainya.
VIII. Sumber Belajar
 Buku paket Biologi kelas XII
 Media berupa gambar




 Sikap siswa saat proses pembelajaran berlangsung
 Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
 Hasil belajar berupa tes tertulis
2. Bentuk instrument
 Lembar observasi
 Tes hasil belajar
A1at Penilaian Kognitif
Petunjuk :
1. Tuliskan 5 sumber agen bioteknologi !
2. Tuliskan produk yang dihasilkan dari ke 5 sumber agen bioteknologi
tersebut !
3. Jelaskan keuntungan diperolehnya produk bioteknologi !
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4. Jelaskan kerugian diperolehnya produk bioteknologi !
5. Jelaskan dampak pemanfaatan hasil produk bioteknologi di berbagai
bidang!
6. Tuliskan 5 hasil produk bioteknologi konvensional !
7. Pada pembuatan nata decoco, tuliskan :
a. bahan intinya
b. jenis mikroba / ragi yang diperlukan
c. waktu yang diperlukan pada proses fermentasinya.
Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran






Sumber agen bioteknologi pada bidang :
a. Pangan : Rhizopus oligosporus/Acetobacter xylinum/Aspergillus wentii
b. Sandang : pinaro, kloroperoksidase, klorohidrinepoksidase
c. Industri : Thiobaccillus ferooxidaus.
d. Perbaikan kwalitas lingkungan: Bacillus thuringiensis/pseudomonas
e. Medis : Penicillum chrysogenum/streptomycos grisens.
Produk yang dihasilkan dari sumber agen biotek tersebut :
a. Tempe / Nata ecoco / Kecap
b. Proses pembuatan bahan plastik
c. Pertambangan : memisahkan logam dari bijinya
d. Pemberantasan hama / membersihkan laut dari tumpahan minyak
e. Penicillin/streptomycin
Keuntungan diperolehnya produk bioteknologi :
- Ditemukan berbagai jenis obat, antibiotik
- Ditemukan tanaman transgenik
- Ditemukan mikroba yang dapat menambang
- Ditemukan mikroba yang dapat mengurai limbah (minyak, plastik)
- Ditemukan makanan baru, seperti tempe, kecap, yogkurt.
Kerugian diperolehnya produk bioteknologi :
- Mengurangi keanekaragaman genetik.
- Pencemaran genetik dengan adanya gen over populasi
- Terdapatnya klon yang tidak diinginkan.
Dampak pemanfaatan hasil produk bioteknologi diberbagai bidang :
Positip:
- Diperoleh produk yang menguntungkan / diinginkan
























- Harga lebih murah
- Waktu produksi lebih cepat
Negatip:
- Penggunaan radiasi dalam rekayasa genetik dapat menyebabkan mutasi.
- Tanaman transgenik dengan zat radioaktif dapat menyebabkan penyakit.
- Pemanfaatan biologi untuk kejahatan seperti senjata biologi (virus)






a. bahan utamanya air kelapa
b. jenis mikroba/ragi yang diperlukan : Acetobacter xylinum
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Lampiran B2






Baca dan pilih dengan memberi tanda silang (X) salah satu jawaban yang
menurut Anda sesuai!
III. Item Pertanyaan
1. Istilah bioteknologi pertama kali ditemukan oleh........
a. Karl Ereky c.  Folke Skoog
b. Louis Pasteur d.  Toshio Murashige
2. Penggunaan makhluk hidup dan hasil-hasilnya untuk menyediakan barang dan
jasa merupakan pengertian…..
a. Bakteriologi c.  Bioteknologi
b. Biogas d.  Simbiosis
3. Penggunaan biokimia, mikrobiologi dan rekayasa kimia merupakan definisi
dari......
a.   Biokimia c.  Biologi terpadu
b. Bioteknologi d.  Biomassa
4. Dibawah ini adalah ilmu dasar bioteknologi, kecuali.......
a. Matematika c.   Kimia
b. Genetika d.   Biologi
5. Biosains yang paling dekat yang mendasari teknologi fermentasi dengan
mikroorganisme adalah...........
a.   Fisiologi c.   Genetika molekuler
c. Biologi molekuler d.   Mikrobiologi
85
6. Dibawah ini adalah prinsip bioteknologi, kecuali.......
a. Produksi protein c.   Pendayagunaan secara teknologi
b. Agen biologis d.   Produk dan jasa yang diperoleh
7. Bioteknologi yang menggunakan jasad renik (mikroba) alami atau sederhana
adalah......
a. Bioteknologi modern c.   Bioteknologi konvensional
b. Bioteknologi bakteri d.   Bioteknologi produks
8. Dibawah ini adalah contoh bioteknologi moderm, kecuali........
a. Terapi gen c.   Pupuk kompos
b. Pembuatan insulin d.   Ikan transgenik
9. Salah satu makanan hasil bioteknologi yaitu ..........
a. Keju c.   Coklat
b. Yogurt d.   Semua benar
10. Makanan tradisional indonesia sebagai hasil bioteknologi pangan tradisional
adalah.....
a. Keju c.   Mentega
b. Tempe d.   Yogurt
11. Jenis keju berikut termasuk keju keras, kecuali......
a. Keju biru c.   Keju cheddar
b. Keju swiss d.   Keju belanda
12. Mikroorganisme yang berperan dalam produksi yoghurt antara lain......
a. Lactobacillus bulgaricus c.   Penicillium camemberti
b. Streptococcus cremonis d.   Rhizopus oligosporus
13. Mikroorganisme yang dipakai dalam pembuatan tempe adalah ….
a. Sacharomyces c.   Aspergilus wenti
b. Rhizopus d.   Acetobacter xylinum
14. Dalam pembuatan tempe, kacang kedelai direndam dalam air mengalir ± 8 jam
tujuannya agar….
a. Kulitnya mudah lepas c.   Agar bumbu tempe meresap
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b. Agar tempe lebih gurih d.   Mudah dibersihkan
15. Pupuk yang berasal dari daun-daun atau ranting yang telah mati atau membusuk
adalah
a. Kompos c.   Hijau
b. Kandang d.   Guano
16. Prinsip dasar dari bioteknologi modern adalah........
a. Teknologi pangan c.   Rekayasa genetika
b. Kultur jaringan d.   Biologi molekuler
17. Produk bioteknologi modern dibawah ini adalah, kecuali........
a. Roti c.   Teknik kultur jaringan
b. Steam cell d.   Rekayasa genetikas
18. Kelebihan beras transgenik yang biasa disebut golden rice adalah......
a. Mengandung laktoferin c.   Tidak mudah rusak
b. Mengandung vitamin A d.   Rasa lebih enak
19. Pemanfaatan bakteri untuk mendapatkan insuling secara bioteknologi untuk
kehidupan manusia dapat dilakukan dengan cara........
a. Kultur jaringan c.   Pembuatan vaksin
b. Rekayasa genetik d.   Fermentasi
20. Yang tidak termasuk dalam bioteknologi adalah ...........
a. Teknologi DNA rekombinan c.   Teknologi navigasi
b. Teknologi kultur jaringan d. Teknologi fermentasi
21. Pemafaatan bioteknologi dalam pengolahan pangan adalah.......
a. Produksi protein sel tunggal c.   Untuk membunuh hama
b. Bakteri yang memisahkan d.   Produk dan jasa
22. Pemanfaatan bioteknologi dalam bidang kedokteran.........
a. Fermentasi susu c.   Protein sel tunggal
b. Merombak laktosa d. Perkembangan bioteknologi obat-
obatan
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23. Kloning masih merupakan kontroversi antara bencana dan keberhasilan dalam
bidang bioteknologi. Kloning manusia merupakan  rekayasa genetik yang
dilakukan pada tinngkat........
a. Organisme c.   Sel
b. Sisstem organ d.   Jaringan
24. Dibawah ini adalah teknik dalam bioteknologi, kecuali.........
a. Rekayasa genetika c.   Antibodi monoklonal
b. Kultur jaringan d.   Fusi sel
25. Suatu teknik membiakkan sel atau jaringan ke dalam medium kultur adalah..........
a. Kultur jaringan c.   Rekayasa genetik
b. Fusi sel d.   Monoklonal
JAWABAN
1. B 14.  A
2. C 15.  A
3. B 16.  C
4. A 17.  B
5. D 18.  B
6. A 19.  B
7. C 20.  C
8. C 21.  A
9. D 22.  D
10. B 23.  C
11. C 24.  C
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2. Menjelaskan ilmu dan prinsip
dasar bioteknologi




5. Perkembangan dan contoh
bioteknologi modern.
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 Menganalisis berbagai macam-macam
produk hasil bioteknologi, seperti kecap,
tape, tempe dll.
 Diskusi kelas tentang prinsip arti dan
prinsip dasar Bioteknologi.
 Mendiskusikan jenis-jenis bioteknologi
yang berkembang dari masa lalu
sampai sekarang, dari yang sederhana
sampai yang kompleks. Dan
pengembangan Bioteknologi modern
 Membandigkan Bioteknologi
konvensional dan modern menemukan
persamaan/ perbedaan diantara
keduanya.




























penelusuran internet menemukan proses
rekayasa genetika dan agen
bioteknologi.
 Melakukan diskusi menemukan urutan
proses kegiatan rekayasa genetika.
 Menggali informasi dari berbagai






































 Melakukan kajian literatur/penelusuran
internet menemukan agen-agen
bioteknologi, produk dan manfaatnya di
berbagai bidang kehidupan secara
mandiri.
 Menganalisis manfaat yang diperoleh




























 Menganalisis dampak pemanfaatan
produk bioteknologi, seperti  makanan
yang berasal dari makhluk transgenik,
bayi tabung, kultur jaringan, bank sperma
dll. dalam kehidupan.
 Membuat produk bioteknologi
konvensional, seperi tape
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